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Penelitian ini berdasarkan temuan di lapangan mengenai disiplin siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara ketaatan 
dalam Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa 
kelas V SD se-gugus Sumbing, Kecamatan Pakis. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif expost facto. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas V Sekolah Dasar di SD Se-gugus Sumbing, Kecamatan Pakis 
yang berjumlah 112 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
skala. Instrumen penelitian ini adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
disiplin siswa dan ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka. Validasi instrumen dilakukan dengan validitas konstruk dan validitas 
isi. Untuk variabel Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka terdapat 24 item valid, dan variabel disiplin  48 item valid. Uji 
reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Reliabilitas Alpha Cronbach 
dengan r sebesar 0,837>0,700 yang berarti reliabel. Teknik analisis data 
menggunakan uji linieritas dan pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi 
Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka dengan disiplin  siswa. Hubungan yang positif berarti semakin tinggi 
tingkat ketaatan siswa terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka 
maka semakin tinggi pula disiplin siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
            Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan primer manusia di dunia. 
Permasalahan-permasalahan hidup dapat dihadapi dengan memiliki bekal 
pendidikan yang cukup. Oleh karena itu pendidikan merupakan hak dan 
kewajiban bagi setiap orang di dunia. Slameto (2010:97) mengemukakan bahwa:  
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk membentuk manusia agar dapat 
mengaktualisasikan dirinya secara penuh dan lengkap dalam kehidupan 
bermasyarakat. Usaha tersebut tentu berpengaruh terhadap perkembangan dan 
kelangsungan hidup suatu bangsa. Hal ini jelas mengingat perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin meningkat pesat sehingga setiap guru 
perlu untuk mengimbangi perkembangan tersebut. 
 
           Aktualisasi diri manusia dapat dilakukan dengan memaksimalkan 
penggunaan kemampuan dan potensi diri. Mengasah dan mengembangkan potensi 
dan kemampuan diri di sekolah oleh siswa dapat dilakukan melalui kegitan-
kegiatan kurikuler. Di dalam dunia pendidikan dikenal dengan adanya tiga bentuk 
kegiatan kurikuler, salah satunya yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Depdikbud 
(1998:6) menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar 
jam pelajaran sekolah yang bertujuan untuk menyalurkan serta mengembangkan 
bakat dan minat siswa serta memperluas pengetahuan siswa. Ekstrakurikuler 
sifatnya pengembangan, maka kegiatan ini dilaksanakan secara terbuka dan siswa 
memiliki kebebasan penuh dalam memilih bentuk-bentuk kegiatan sesuai potensi 
dan bakat yang ada pada dirinya. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 
dengan program sekolah dan dapat mengembangkan potensi serta kedisiplinan 
siswa adalah ekstrakurikuler kepramukaan. 
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Disiplin merupakan salah satu dharma yang terdapat dalam pramuka., 
yaitu dharma kedelapan dalam Dasa Dharma Pramuka yang berbunyi disiplin, 
berani dan setia. Dalam pramuka disiplin berarti mengekang dan mengendalikan 
diri. Dengan demikian maka berdisiplin tidak hanya melaksanakan perintah, 
ketentuan dan peraturan, sebagai manusia ciptaan Tuhan, namun seseorang harus 
berani berbuat berdasarkan pertimbangan yang berasal dari dalam diri manusia. 
Salah satu nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa disebutkan dalam 
Kementrian Pendidikan Nasional (2010:9) yaitu disiplin, suatu tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh  pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Perilaku keseharian siswa dapat menunjukkan kedisiplinan yang dimiliki. Perilaku 
disiplin di sekolah dapat ditunjukkan dengan mematuhi tata tertib yang terdapat di 
sekolah tersebut, misalnya datang tepat waktu, tidak membolos, mengerjakan 
pekerjaan rumah, memakai seragam sekolah sesuai ketentuan dan sebagainya. 
Disiplin perlu dimiliki oleh setiap siswa karena dengan disiplin siswa 
mempunyai pengendalian diri di setiap perilakunya. Disiplin  merupakan 
substansi esensial di era global untuk dapat dimiliki dan dikembangkan oleh 
siswa, karena dengan demikian siswa memiliki kontrol internal untuk berperilaku 
yang senantiasa taat moral (Moch. Shochib, 2000:12).  Disiplin perlu 
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin dapat terlihat dari 
perilaku siswa baik dalam kegiatan dirumah maupun di sekolah. Kedisiplinan  
adalah modal penting untuk meraih keberhasilan, dengan disiplin siswa akan 
terbiasa dengan hal-hal yang membuat dirinya bisa berkembang, mengerjakan 
sesuatu tepat pada waktunya dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 
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Disiplin disamping menjalankan segala sesuatu sesuai aturan juga berperan 
penting dalam mencapai keberhasilan. Siswa dituntut untuk menjadikan 
kedisiplinan sebagai budaya dalam meraih keberhasilan. Pembiasaan sikap 
disiplin tersebut dapat diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
Gerakan pramuka memegang peranan penting dalam bidang pendidikan. 
Gerakan pramuka tidak hanya mengarahkan siswa untuk memiliki keterampilan 
dan kecakapan, tetapi juga mengarahkan siswa untuk membentuk sikap dan 
perilaku positif. Menurut Soedarsono Mertopawiro (1992:81) usaha yang 
dilakukan oleh gerakan pramuka diantaranya adalah mengembangkan kepada 
siswa rasa percaya pada diri sendiri, rasa berkewajiban, rasa tangung jawab dan 
disiplin. Karakter-karakter positif dapat dikembangkan dalam kegiatan 
kepramukaan.  
Pentingnya kegiatan pramuka bagi siswa sekolah dasar disampaikan oleh 
mantan menteri pendidikan dan kebudayaan, Mohammad Nuh.  Nuh menegaskan 
bahwa pramuka akan menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib untuk siswa sekolah 
dasar. Menurut Nuh, (Lucky Pransiska; 2012) pramuka menjadi wajib karena 
alasan legalitas yang jelas serta penting bagi siswa sekolah dasar. Dari sisi 
pendidikan dan kegiatan, pramuka mengajarkan banyak nilai mulai dari 
kepemimpinan, kebersamaan, sosial, disiplin dan kemandirian.  
Salah satu kegiatan dalam Kepramukaan yang mengandung sifat 
mendisiplinkan anggotanya adalah Peraturan Baris Berbaris atau sering disebut 
PBB. Fajar S. Soeharto dan Syahdewa (tt: 225-226) mengemukakan bahwa 
maksud dan tujuan Peraturan Baris Berbaris salah satunya adalah untuk 
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menumbuhkan sikap jasmani yang tegap serta tangkas, memiliki rasa disiplin dan 
rasa tanggung jawab. Dalam latihan Peraturan Baris Berbaris terdapat suatu aba-
aba yaitu perintah yang diberikan oleh pemimpin kepada yang dipimpin untuk 
dilaksanakan serentak. Pelaksanaan aba-aba dalam setiap latihan Peraturan Baris 
Berbaris ini memerlukan sikap disiplin, karena apabila tidak disiplin akan 
tertinggal sehingga tidak serentak dengan anggota yang lain.  
Sikap disiplin yang dikembangkan melalui Peraturan Baris Berbaris dapat 
ditunjukkan apabila siswa taat terhadap peraturan di dalamnya. Ketaatan siswa 
inilah yang penting dalam mendisiplinkan siswa.  Momon Sulaiman, dkk  
(2003:3-8) mengungkapkan bahwa ketaatan adalah sikap dan perilaku yang 
mematuhi perintah dan peraturan yang berlaku. Ketaatan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dilakukan dengan mematuhi segala perintahNya. Ketaatan terhadap 
peraturan berarti bertindak sesuai dengan peraturan tersebut. taat terhadap 
Peraturan Baris Berbaris yaitu dengan mematuhi segala peraturan didalamnya. 
Apabila siswa menunjukkan ketaatan, diharapkan siswa dapt meningkatkan sikap 
disiplin baik di dalam kelas, diluar kelas maupun saat kegiatan Pramuka. 
Masalah-masalah yang timbul akibat kurangnya kedisiplinan siswa kini 
juga terjadi pada siswa sekolah dasar. Salah satunya masalah mengenai anak 
sekolah dasar yang membolos sekolah. Seperti yang terjadi di sebuah warnet 
game online di kota besar di Indonesia, pada jam sekolah siswa yang seharusnya 
berada di sekolah akan tetapi terlihat sedang bermain game online di warnet. 
Terdapat lima pengguna internet yang mengenakan seragam sekolah, diantaranya 
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ada yang menggunakan seragam merah putih (siswa sekolah dasar). ( Harini 
Rahmi; 2012). 
Masalah lain juga timbul di berbagai daerah di Indonesia. Salah satunya 
yaitu di Banda Aceh. Petugas Polsek Lung Bata, Banda Aceh, Aceh, 
mengamankan 12 siswa bolos sekolah yang sedang asik main game di sebuah 
warnet di kawasan Batoh. Para siswa yang bolos berasal dari berbagai tingkatan 
sekolah diantaranya berseragam putih merah alias siswa sekolah dasar. Siswa 
sekolah dasar tersebut berusaha menyogok polisi agar tidak dibawa ke polsek. 
(Windy Phagta, 2014). Masalah-masalah tersebut merupakan masalah yang 
berkaitan dengan kedisiplinan siswa. Semakin maraknya siswa sekolah dasar yang 
membolos merupakan indikasi bahwa kurangnya kedisiplinan diri siswa sekolah 
dasar. 
Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di  SD se-gugus 
Sumbing yaitu  SD Krasak, SD Negeri Pakis, SD Gejayan dan SD Banyusidi 
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang terdapat beberapa sikap dan perilaku 
siswa yang menunjukkan  kedisiplinan siswa baik di dalam kelas dan diluar kelas, 
maupun pada saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Pada tanggal 17 dan 18 
Maret observasi dilaksanakan di SD Krasak. Kedisiplinan siswa kelas V di SD 
Krasak terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung di dalam 
kelas. Siswa yang menunjukkan kedisiplinannya, bersikap tenang dan 
memperhatikan pada saat guru sedang menyampaikan materi pelajaran di depan  
kelas, mengerjakan  pekerjaan rumah sesuai perintah guru, tidak membuat gaduh 
di dalam kelas dan tidak mengganggu teman yang sedang belajar. Siswa 
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mematuhi tata tertib tertulis yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota kelas. Di 
SD Krasak, dua orang siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 
oleh guru dengan alasan lupa. Terdapat dua orang siswa  yang terlambat. Seorang 
siswa mengaku terlambat karena bangun kesiangan. Kemudian seorang siswa 
lainnya mengaku terlambat karena mengerjakan PR terlebih dahulu sebelum 
berangkat sekolah. Pada saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka, terdapat tiga 
siswa yang tidak menyerahkan surat ijin ketika tidak mengikuti kegiatan. Salah 
seorang dari siswa tersebut telah tiga kali tidak masuk tanpa menyerahkan surat 
ijin. 
Pengamatan juga dilakukan SD Pakis pada tanggal 19 dan 20 Maret. Di 
SD Pakis terdapat seorang siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah dengan 
alasan tidak mempunyai buku paket/ soal. Salah satu pencerminan kurangnya 
disiplin diri siswa di dalam kelas yaitu tidak mengerjakan pekerjaan rumah. Pada 
saat bel masuk setelah istirahat berbunyi, terdapat empat siswa terlambat masuk 
kelas. Keempat siswa tersebut mengaku terlambat masuk kelas karena sedang 
bermain bola di halaman sekolah. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V, 
siswa tersebut sering terlambat dengan berbagai alasan. Pada saat kegiatan 
ekstrakurikuler berlangsung terdapat siswa yang tidak memakai atribut lengkap, 
tidak memakai topi, nama tidak tertempel pada seragam pramuka, kaos kaki 
berwarna putih, serta tidak memakai setangan leher atau hasduk. 
Pengamatan selanjutnya dilakukan di SD Banyusidi pada tanggal 1 dan 2 
April 2015. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas V pada saat 
pelajaran berlangsung, terdapat 3 orang siswa yang tidak membawa pekerjaan 
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rumah. Seorang siswa terlihat berjalan-jalan dikelas saat guru menyampaikan 
pelajaran. Menurut wawancara dengan guru kelas V tidak ada siswa yang 
terlambat datang ke sekolah pada hari itu, namun biasanya terdapat satu atau dua 
orang siswa yang terlambat. Kemudian pada saat kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka berlangsung dua orang siswa kelas V dihukum akibat tidak memakai 
ikat pinggang dan setangan leher. 
Pada tanggal 10 dan 11 Maret peneliti melakukan pengamatan di SD 
Gejayan. Di SD Gejayan terdapat seorang siswa yang terlambat datang ke 
sekolah. Menurut wawancara yang dilakukan terhadap siswa tersebut, ia 
mengatakan bahwa alasannya terlambat karena jarak rumah ke sekolah jauh. 
Kemudian pada saat kegiatan di dalam kelas, dari 15 siswa tidak satupun 
membuat gaduh di kelas. Seluruh siswa terlihat tenang memperhatikan guru di 
menyampaikan pelajaran. Menurut wawancara dengan guru, jumlah siswa kelas V 
yang relatif sedikit membuat guru mudah mengatur kelas, sehingga seluruh siswa 
tampak tenang dan memperhatikan. Pada saat kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, 
seorang siswa kelas V membolos, siswa tersebut tidak menyerahkan surat ijin 
kepada guru atau Pembina.  
 Berdasarkan hasil observasi, disiplin perlu dimiliki oleh setiap siswa. 
Sekolah mempunyai peranan penting untuk menumbuhkembangkan disiplin pada 
diri siswa, salah satunya yaitu melalui kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka. Salah 
satu kegiatan dalam kepramukaan yang melatih kedisiplinan adalah peraturan 
Baris Berbaris yang mempunyai maksud dan tujuan untuk menumbuhkan sikap 
jasmani yang tegap tangkas, rasa disiplin dan rasa tanggung jawab. Melalui sikap 
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taat terhadap Peraturan Baris Berbaris, siswa dapat memiliki sikap disiplin. 
Melalui pemahaman tersebut diharapkan siswa dapat menumbuhkembangkan rasa 
disiplin  melalui kegiatan Pramuka terutama melalui kataatan terhadap Peraturan 
Baris Berbaris, dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut lagi tentang hubungan antara Ketaatan terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa. 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan terkait dengan kedisiplinan yaitu: 
1. Dua orang siswa datang terlambat, baik ketika sekolah maupun pada 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 
2. Tiga orang siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah. 
3. Seorang siswa tidak menyerahkan surat ijin ketika tidak mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebanyak tiga kali. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi masalah dengan  melihat pada permasalahan 
yang terkait dengan tingkat disiplin siswa kelas V di SD Se Gugus Sumbing 
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang, maka penelitian akan dibatasi pada satu 
masalah, yaitu  hubungan antara Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris 






D. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang diajukan pada 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah ada hubungan secara positif dan signifikan antara ketaatan terhadap 
Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan pramuka dengan disiplin siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan yaitu untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara Ketaatan terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan wawasan dan menambah bukti 
empiris bahwa disiplin merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap siswa 
baik di lingkungan keluarga, di masyarakat maupun di sekolah agar siswa 
memiliki kontrol internal untuk berperilaku yang senantiasa taat moral. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 
meningkatkan disiplin yaitu dengan menaati tata tertib dan dapat 
mengendalikan diri dari perbuatan melanggar tata tertib. 
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk memotivasi siswa agar 
berperilaku disiplin yaitu dengan memberikan bimbingan dan teladan 
kepada siswa untuk menaati tata tertib di sekolah. 
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c. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan secara 










































1. Pengertian Disiplin 
     Disiplin yang akan dibahas pada penelitian ini hanya difokuskan pada 
disiplin  yang dilakukan oleh siswa di dalam kegiatannya di sekolah. Kegiatan 
di sekolah ini meliputi kegiatan di dalam kelas, kegiatan di luar kelas dan 
disiplin pada saat Kegiatan Pramuka. Untuk memahami tentang disiplin, 
berikut akan dikemukakan pengertian disiplin menurut para ahli. 
           Mohamad Mustari (2014:35-36) mengemukakan bahwa disiplin 
merujuk pada instruksi yang diberikan kepada siswa. Untuk dapat 
mendisiplinkan maka berarti menginstruksikan siswa untuk mengikuti tatanan 
tertentu melalui aturan-aturan tertentu.  Disiplin merupakan pengganti untuk 
motivasi. Disiplin ini diperlukan dalam rangka menggunakan pemikiran sehat 
untuk menentukan jalannya tindakan yang terbaik dan menentang menentang 
hal-hal yang lebih dikendaki. Maka dengan kata lain, disiplin merupakan 
penundukan diri untuk mengatasi hasrat-hasrat yang mendasar atau dapat 
dikatan sebagai control diri. 
           Sejalan dengan pendapat diatas, Syamsul Kurniawan (2013: 41) 
mengemukakan bahwa  disiplin merupakan tindakan atau perilaku yang 
menunjukkan ketertiban dan ketaatan pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Bagi siswa, sikap-sikap yang menunjukkan kedisiplinan siswa diantaranya 
adalah tertib dalam melaksanakan tugas-tugas baik disekolah maupun 
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dirumah, tertib dalam berbahasa lisan dan tulis, serta menaati aturan yang 
ditentukan baik dirumah maupun di sekolah. Disiplin sangat berkaitan dengan 
kualitas hidup di masa dewasa kelak, oleh karena itu disiplin perlu dilatihkan 
kepada siswa. Sejalan dengan pendapat tersebut,  
           Pendapat lain mengatakan bahwa seseorang dikatakan disiplin apabila 
ia taat dan patuh terhadap penataan perilaku yang disusun dalam bentuk 
aturan-aturan yang berlaku dalam satu institusi tertentu ( Maria J. Wantah, 
2005: 139).  Kemudian Soegeng Priyodarminto (1992: 23) menjelaskan bahwa 
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, dan 
ketertiban. Apabila seorang individu memiliki kedisiplinan ia akan menaati 
tata tertib yang berlaku, baik di lingkungan sekolah bagi seorang siswa, di 
tempat bekerja bagi para pegawai dan di tempat-tempat lain dimana ia berada.  
           Dari beberapa pengertian tentang disiplin tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu tindakan untuk menghormati suatu 
sistem yang disitu terdapat sebuah aturan, perintah, tata tertib atau keputusan 
yang dilandasi atas kesadaran diri tanpa paksaan. Disiplin akan tumbuh dan 
dapat dibina melalui latihan, pendidikan dan penanaman kebiasaan dengan 
keteladanan-keteladanan tertentu.  
           Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa disiplin merupakan suatu tindakan atau perilaku taat dan menghormati 
aturan, perintah dan tata tertib dalam suatu sistem. Menurut Unaradjan 
(2003:10), disiplin adalah tingkah laku manusia yang terkontrol, terkendali 
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serta teratur yang berpijak pada kesadaran dan maksud luhur dari diri sendiri. 
Sikap disiplin muncul dari dalam diri berupa kesadaran untuk mematuhi tata 
tertib dan peraturan. Artinya, bila seseorang berperilaku disiplin ia diharapkan 
bertingkah laku patuh, menurut, dan mengikuti aturan-aturan tertentu dimana 
seseorang itu berada. 
           Disiplin merupakan substansi esensial yang harus dimiliki dan 
dikembangkan anak karena dengan itu anak dapat memiliki kontrol internal 
untuk berperilaku yang senantiasa taat moral. Anak yang berdisiplin memiliki 
keteraturan berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, 
pandangan hidup dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, 
masyarakat, bangsa dan negara (Moh. Shochib, 2000: 12). 
           Sehubungan dengan pendapat-pendapat sebelumnya, Kahono (2010:90-
91) menjelaskan bahwa disiplin diri merupakan disiplin yang  muncul karena 
kesadaran diri sendiri, kemauan kuat yang ada dalam diri, dan bukan karena 
paksaan dari luar. Disiplin merupakan latihan batin dan watak dengan tujuan 
agar segala perbuatannya selalu menaati tata tertib. Dalam disiplin akan 
tumbuh sikap sikap yang teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha, 
pentang mundur serta jauh dari sifat putus asa. 
           Dari pembahasan mengenai pengertian disiplin  diatas dapat ditegaskan 
bahwa disiplin bagi siswa merupakan suatu cara bagi siswa untuk dapat 
menggunakan dan mengembangkan pengendalian dirinya. Disiplin juga 
mendorong, membimbing dan membantu siswa bagaimana bersikap dan 
berpikir secara teratur.  
 14 
 
2. Unsur-unsur Disiplin 
Disiplin  diharapkan mampu mendidik siswa agar dapat menggunakan 
pengendalian diri untuk berperilaku sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh suatu kelompok sosial. Disiplin mengandung unsure-unsur 
sebagai berikut. 
a. Peraturan 
Peraturan merupakan serangkaian pola yang ditetapkan untuk 
tingkah laku. Peraturan untuk anak dapat ditetapkan oleh orangtua, guru 
atau teman bermain. Maria J. Wantah (2005:150) berpendapat bahwa 
“peraturan adalah ketentuan yang telah ditetapkan untuk menata tingkah 
laku seseorang dalam suatu kelompok …”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
peraturan mengandung nilai pendidikan yaitu memperkenalkan seseorang 
pada pola perilaku yang diinginkan oleh kelompoknya. Selain itu, 
peraturan juga membantu mengekang pola perilaku yang tidak diinginkan 
agar dihindari atau tidak dilakukan. 
Peraturan merupakan dasar konsep moral. Dari penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa dari peraturan, anak belajar apa yang dianggap 
salah dan benar oleh kelompok sosial. Peraturan harus ditanamkan kepada 
siswa agar siswa terbiasa disiplin. Peraturan yang harus ditaati siswa 
hendaknya dijelaskan terlebih dahulu baik secara teori maupun praktiknya 






Unsur pokok disiplin yang kedua adalah hukuman. Dolet 
Unaradjan (2003:15) mengemukakan bahwa hukuman memiliki beberapa 
fungsi yaitu (a) bersifat membatasi atau menghalangi perilaku yang tidak 
diinginkan, (b) bersifat mendidik atau membelajarkan siswa terhadap 
perilaku yang baik atau buruk, serta (c) pembangkit motivasi untuk 
menghindari perilaku yang tidak diinginkan. Apabila dilakukan secara 
konsisten, hukuman juga dapat memotivasi seseorang agar menghindari 
pelanggaran.  
Maria J. Wantah (2005: 160-161) mengungkapkan bahwa 
pemberian hukuman yang tidak mengarah pada kekerasan secara fisik dan 
pesikis dapat melalui dua cara, restitusi dan deprivasi. Restitusi merupakan 
cara hukuman dengan melaksanakan ganti rugi dan permohonan maaf atas 
sikapnya. Dengan kata lain, hukuman yang diberikan adalah menempatkan 
seseorang pada posisi orang yang mendapatkan kerugian karena sikapnya. 
Deprivasi merupakan cara hukuman denga membatalkan hak seseorang 
dalam kegiatan yang menyenangkan. Cara-cara pemberian hukuman 
tersebut membelajarkan seseorang tentang adanya akibat yang disebabkan 
sikap tertentu. 
Hukuman juga perlu disampaikan kepada siswa agar dimengerti, 
diingat, dan diterima. Dalam peraturan sekolah perlu dicantumkan 
hukuman sebagai konsekuensi atas pelanggaran yang dilakukan. Dengan 
demikian siswa belajar disiplin. 
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c. Penghargaan  
Penghargaan diartikan oleh Maria J. Wantah (2005:164) sebagai 
cara untuk menunjukkan kepada seseorang bahwa ia telah melakukan yang 
baik. Penghargaan mempunyai nilai pendidikan yaitu penghargaan 
mengisyaratkan bahwa sikap seseorang baik atau sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Pemberian penghargaan dapat meningkatkan motivasi 
seseorang untuk mengulangi sikap yang sesuai dengan aturan.  
Lebih lanjut Maria mengemukakan pemberian penghargaan 
memiliki fungsi untuk mendidik, memotivasi, dan member penguatan. 
Penghargaan yang mendidik yaitu utuk menunjukkan kepada siswa bahwa 
sikap yang mendapatkan penghargaan tersebut sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Penghargaan yang memotivasi yaitu untuk memotivasi 
siswa agar mengulangi atau mempertahankan sikap sesuai aturan. 
Penghargaan yang member penguatan yaitu untuk memperkuat sikap siswa 
yang konsisten sesuai dengan peraturan sehingga siswa dapat konsisten 
dalam bersikap disiplin.  
d. Konsistensi 
Maria J. Wantah (2005:167) mengartikan konsistensi sebagai 
kesamaan dalam isi dan penerapan sebuah aturan. Konsistensi harus 
terdapat pada unsure disiplin yaitu konsistensi dalam menetapkan dan 
memberlakukan peraturan, konsistensi dalam memberikan hukuman, serta 
konsistensi dalam memberi penghargaan.  
 17 
 
Sebagaimana hukuman dalam penghargaan konsistensi juga 
mampunyai nilai pendidikan. Apabila peraturan diterapkan secara 
konsisten, hukuman dan penghargaan juga diberikan secara konsisten, 
maka siswa dapat terpacu untuk mempelajari sikap yang sesuai aturan. 
Konsistensi juga memotivasi siswa untuk mengulangi sikap yang sesuai 
aturan. 
 
           Dalam dunia pendidikan, dalam hal ini  adalah Sekolah Dasar, maka hal 
utama  yang ditegakkan di sekolah adalah tata tertib dan peraturan. Dengan 
peraturan, siswa akan belajar mendisiplinkan dirinya. Peraturan berperan penting  
terhadap terbentuknya sikap disiplin diri siswa. Dengan adanya peraturan yang 
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah, maka sekolah akan terorganisasi dengan 
baik. Peraturan erat kaitannya dengan berlangsungnya ketertiban di sekolah. Oleh 
karena itu peneliti memfokuskan pada peraturan di sekolah sebagai bentuk 
disiplin siswa. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin 
     Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya disiplin 
tersebut. Terbentuknya disiplin sebagai tingkah laku yang berpola dan teratur 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Unaradjan (2003:28-32) menjelaskan ada dua 
faktor yaitu faktor ekstern dan faktor intern yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yaitu unsur-unsur yang berasal dari luar diri. Unsur-unsur 




1) Keadaan Keluarga 
Keluarga yang baik adalah keluarga yang menghayati dan menerapkan 
norma-norma moral dan agama yang dianutnya. Sikap ini tampak 
dalam penghayatan norma-norma tersebut dalam keseharian di 
lingkungan keluarga. Keberaturan yang berlaku dalam keluarga akan 
membentuk sikap disiplin dalam individu. Dalam hal ini orang tua 
memegang peranan penting dalam pembentukan dan perkembangan 
disiplin diri anggota-anggota keluarga lainnya. 
2) Keadaan Sekolah 
Pembinaan dan pendidikan disiplin diri disekolah ditentukan oleh 
beberapa hal yaitu keadaan sekolah, kualisi personal dan 
professionalism guru atau tenaga pendidik. Keadaan sekolah berkaitan 
dengan sarana prasarana sekolah. Sarana dan prasarana sekolah 
mendukung kelancaran prosese belajar mengajar. Kualisi personal 
yang dimaksud adalah karakteristik fisik, mental dan moral yang 
dimiliki guru. Seorang guru yang baik memiliki kesehatan jiwa dab 
raga, suara yang menyenangkan dan bersemangat dalam menjalankan 
tugas. Sedangkan profesionalisme meliputi tingkat pendidikan, 
kemampuan akademis dan penguasaan materi bagi siswa. Supaya 
disiplin diri dapat tertanam dalam diri siswa, maka pengajar atau guru 





3) Keadaan Masyarakat 
Suatu keadaan tertentu dalam masyarakat dapat menghambat ataupun 
memperlancar terbentuknya disiplini. Masyarakat yang dapat dijasikan 
sebagai medan pembinaan disiplin adalah masyarakat yang 
mempertahankan nilai-nilai luhur kebudayaan dan menjalankan 
peraturan sesuai norma yang berlaku. 
b. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri manusia. 
Dalam hal ini faktor fisik dan psikis pribadi dapat mempengaruhi disiplin 
diri. 
1) Keadaan Fisik 
Individu yang sehat secara fisik atau biologis akan dapat menunaikan 
tugas yang ada dengan baik. Dengan keadaan ini dapat melakukan 
kegiatan denagn seimbang dan teratur. Kesadaran pribadi yang 
bersangkutan tidak terganggu, sehingga ia akan menaati norma dan 
peraturan yang ada secara bertanggung jawab dan dapat dilakukan jika 
keadaan fisiknya sehat. 
2) Keadaan Psikis 
Keadaan Psikis merupakaan keadaan batin atau mental diri. Hanya 
orang normal atau sehat secara psikis yang dapat menghayati norma-





4. Manfaat Disiplin 
Dolet Unaradjan (2003:16-18) mengemukakan bahwa dibalik keteraturan 
dan keterarahan hidup manusia terdapat kedamaian keberhasilan dan kebahagiaan 
yang merupakan keinginan semua manusia. Karena manusia adalah makhluk 
individual dan sosial, maka disiplin dalam diri memberi manfaat kepada diri 
sendiri dan orang-orang disekitarnya. 
a. Manfaat Bagi Diri Sendiri 
Disiplin diri dapat memungkinkan seseorang mencapai keberhasilan atas 
usaha yang ia lakukan. Untuk mencapai keberhasilan, berbagai macam 
tuntutan dan persyaratan harus dipenuhi. Dalam hal ini berbagai 
pengendalian diri dan kepatuhan terhadap peraturan sangat berpengaruh. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keinginan untuk mencapai 
keberhasilan dalam usaha seseorang mendorong seseorang untuk 
berdisiplin diri.  
b. Manfaat Bagi Orang Lain 
Selain berguna untuk diri sendiri, disiplin diri juga berguna untuk orang 
lain. Sebagai anggota masyarakat, pola hidup disiplin akan mempengaruhi 
kedisiplinan orang lain pula. Pola hidup disiplin seseorang akan ditiru oleh 
orang lain, terutama pihak-pihak yang mengalami efek positif dari disiplin 
diri yang telah dilakukan. 
5. Disiplin Seorang Pramuka Berstatus Pelajar di Sekolah  
Seorang pelajar atau siswa memerlukan sikap disiplin. Sikap disiplin 
seorang siswa dapat tercermin dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
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sekolah. Slameto (Siti Munawaroh, dkk, 2013: 10) mengungkapkan bahwa 
ada beberapa macam disiplin yang dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan 
belajar di sekolah, antara lain : 
1) Disiplin siswa dalam bentuk masuk sekolah. 
2) Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas. 
3) Disiplin  siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 
4) Disiplin siswa dalam mentaati peraturan di sekolah. 
Disiplin siswa dalam masuk sekolah, yakni seorang siswa selalu tiba di 
sekolah tepat waktu, tidak pernah terlambat dan membolos. Disiplin dalam 
mengerjakan tugas adalah disiplin yang mencakup keteraturan mengerjakan 
tugas, bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas dan sekaligus mengerti 
serta paham tentang materi yang dipelajari. Disiplin dalam mengikuti 
pelajaran adalah kesiapan mengikuti pelajaran dengan mencatat hal-hal yang 
diajarkan, dan menanyakan hal yang kurang jelas, sehingga siswa mengerti 
dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Disiplin melaksanakan 
tata tertib atau peraturan sekolah yakni tindakan siswa yang ditunjukkan 
dalam setiap perilakunya yang selalu taat melaksanakan tata tertib atau 
peraturan sekolah dengan penuh kesadaran. 
Dalam kegiatan kepramukaan, seorang siswa dibiasakan memiliki 
sikap disiplin. Sikap disiplin siswa dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan 
dalam  kepramukaan. Sejalan dengan hal tersebut, Kahono (2010: 87-89) 
menjelaskan berbagai bentuk disiplin yang harus ditegakkan oleh para 
pramuka berstatus pelajar adalah sebagai berikut. 
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a) Datang ke sekolah tepat waktu. 
b) Menyimak pelajaran dengan penuh perhatian. 
c) Mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru. 
d) Mematuhi tata tertib sekolah. 
e) Menaati nasihat guru. 
Displin siswa dapat ditegakkan jika siswa cakap mengendalikan diri. 
Seorang pramuka harus bisa menerapkan pengendalian dirinya dari apa yang ia 
dapat dalam kegiatan kepramukaan dan kemudian diterapkan sesuai perannya 
sebagai siswa. 
Untuk dapat mengukur tingkat kedisiplinan siswa, maka dilakukan dengan 
menetapkan  indikator-indikator yang akan dijadikan pedoman dalam  melakukan 
penilaian. Berikut ini merupakan indikator yang untuk mengukur sikap disiplin 
yang ditunjukkan siswa di sekolah, baik pada kegiatan di dalam kelas maupun di 
luar kelas dan dalam kegiatan kepramukaan : 
a. Disiplin di dalam kelas 
1) Tenang dan memperhatikan pada saat guru menyampaikan pelajaran. 
2) Mengerjakan tugas dari guru baik pekerjaan rumah maupun tugas 
disekolah. 
3) Tidak mencontek saat ulangan. 
4) Melaksanakan jadwal piket yang telah disepakati bersama. 
b. Disiplin di luar kelas 
1) Datang ke sekolah tepat waktu. 
2) Tidak membolos. 
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3) Memakai seragam sesuai peraturan sekolah.. 
4) Mengikuti upacara bendera dengan hikmat dan tidak membuat gaduh.. 
5) Menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 
c. Disiplin dalam kegiatan  pramuka 
1) Hadir tepat waktu. 
2) Memakai surat ijin apabila berhalangan hadir. 
3) Memakai atribut lengkap sesuai ketentuan. 
4) Mengikuti setiap kegiatan dalam kepramukaan di gugus depannya dan 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh pembina. 
Indikator di atas kemudian dijadikan acuan peneliti untuk membuat 
kriteria sikap disiplin siswa. Selanjutnya kriteria tersebut akan digunakan 
peneliti untuk melakukan penelitian di lapangan.  
B. Ketaatan Terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam Kegiatan Pramuka 
1. Ketaatan 
Taat berarti senantiasa menurut, patuh setia melaksanakan suatu 
peraturan atau ketentuan. Menaati mengandung arti senantiasa mematuhi, 
menuruti perintah, aturan dan ketentuan yang berlaku. Ketaatan merupakan 
sikap patuh terhadap perintah, aturan dan ketentuan yang berlaku. (C.S.T. 
Kansil, dkk, 2007:86) 
Sejalan dengan pendapat diatas, Momon Sulaiman, dkk (2003:3-8) 
mengungkapkan bahwa ketaatan adalah sikap dan perilaku yang mematuhi 
perintah dan peraturan yang berlaku. Ketaatan terhadap Tuhan Yang Maha 
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Esa dilakukan dengan mematuhi segala perintahNya. Ketaatan terhadap 
peraturan berarti bertindak sesuai dengan peraturan tersebut. 
Lebih lanjut Momon Sulaiman, dkk (2003:3-8) mejelaskan bahwa 
terdapat beberapa manfaat ketaatan, diantaranya adalah: 
1) Semua manusia berlaku adil dan diperlakukan dengan adil. 
2) Semua manusia dapat hidup berdampingan secara damai dan bahagia. 
3) Terjalin persaudaraan dan persatuan antarsesama. 
4) Manusia dapat hidup tenteram, merdeka dan sejahtera. 
5) Semua manusia akan mendapat curahan kasih saying Tuhan Yang 
Maha Esa. 
6) Hidup yang teratur dan tertib dapat tercapai. 
Akibat apabila tidak ada ketaatan adalah sebagai berikut (Momon 
Sulaiman, dkk, 2003:8): 
1) Hidup manusia akan kacau. 
2) Manusia akan bertindak sewenang-wenang. 
3) Terjadi permusuhan antarsesama. 
4) Manusia tidak mempunyai panduan hidup. 
Ketaatan dalam menjalankan perintah dan menuruti peraturan harus 
dilakukan dimanapun kita berada, baik di rumah, di lingkungan masyarakat 
maupun di sekolah. Ketaatan terhadap peraturan juga harus ditunjukkan pada 
saat mengikuti latihan Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka yang 
dilaksanakan di sekolah.  
2. Peraturan Baris Berbaris Sebagai Salah Satu Tekhnik Kepramukaan 
 Peraturan Baris Berbaris merupakan latihan fisik sebagai alat untuk 
mencapai keseragaman gerak, jiwa maupun lahir bagi seluruh anggota 
Gerakan Pramuka (Kwarda, 1982:102).  Baris berbaris adalah suatu wujud 
latihan fisik yang diperlukan guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara 
kehidupan yang diarahkan pada terbentuknya suatu perwatakan tertentu.  PBB 
dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap jasmani yang tegap tangkas, rasa 
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disiplin dan rasa tanggung jawab (Kwarnas, 1983:78).  Latihan fisik yang 
dimaksud dalam Peraturan Baris Berbaris yaitu pelaksanaan aba-aba. Aba-aba 
merupakan suatu perintah yang diberikan oleh orang memimpin atau disebut 
pemimpin barisan terhadap anggota yang dipimpin, kemudian perintah 
tersebut dilaksanakan secara serentak dan berturut-turut 
Fajar S. Suharto (tt:225-226) menjelaskan mengenai maksud dan 
tujuan Peraturan Baris Berbaris adalah sebagai berikut. 
1) Menumbuhkan sikap jasmani yang tegap tangkas. 
Melalui latihan baris berbaris dapat mengarahkan pertumbuhan tubuh 
yang diperlukan oleh tugas pokok sehingga secara jasmani dapat 
menjalankan tugas pokok dengan baik. 
2) Meningkatkan rasa persatuan. 
Rasa persatuan adalah rasa senasib sepenanggungan. Dalam setiap 
latihan PBB semua anggota merasakan hal yang sama dalam barisan, 
baik merasakan panas dan lelah. 
3) Meningkatkan rasa disiplin. 
Rasa disiplin yaitu mengutamakan kepentingan tugas diatas 
kepentingan pribadi. Sikap anggota ketika dalam Peraturan Baris 
Berbaris harus patuh dan taat terhadap pemimpin dan taat terhadap 
tugasnya dalam barisan. Sehingga melalui Peraturan Baris Berbaris 





4) Menumbuhkan rasa tanggung jawab. 
Rasa tanggung jawab yang dikembangkan melalui latihan Peraturan 
Baris Berbaris ini yaitu keberanian untuk bertindak yang mengandung 
resiko terhadap dirinya sendiri akan tetapi menguntungkan tugas atau 
patuh terhadap tugas. 
Peraturan Baris Berbaris yang digunakan dalam lingkungan Pramuka 
terdapat dua macam yaitu Baris Berbaris menggunakan tongkat dan Baris 
Berbaris tanpa tongkat (Kwarnas, 1983: 317-318). Di dalam barisan terdapat 
aba-aba. Aba-aba merupakan suatu perintah yang diberikan oleh orang 
memimpin atau disebut pemimpin barisan terhadap anggota yang dipimpin, 
kemudian perintah tersebut dilaksanakan secara serentak dan berturut turut. 
Ada tiga macam aba-aba yaitu: aba aba petunjuk, aba-aba peringatan, dan aba-
aba pelaksanaan. 
1) Aba-aba petunjuk yaitu aba aba yang digunakan untuk menegaskan. 
Contohnya adalah hormat-gerak, istirahat ditempat-gerak. 
2) Aba aba peringatan yaitu inti perintah yang jelas dan dilaksanakan 
tanpa ragu-ragu. Contohnya adalah lencang kanan dan lencang kiri. 
3) Aba-aba pelaksanaan yaitu aba aba yang merupakan ketegasan untuk 
melaksanakan gerak, jalan dan mulai. Contohnya adalah langkah 
tegap, langkah biasa, berhitung, hadap kanan atau kiri, haluan kanan 
atau kiri dan sebagainya.  
Aba-aba menurut Kepolisian Negara Republik Indonesia (2009:3-
5) adalah suatu perintah yang diberikan oleh seorang komandan kepada 
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pasukan untuk dilaksanakan pada waktunya secara serentak atau berturut-
turut. Macam aba-aba ada tiga yaitu aba-aba petunjuk, peringatan dan 
pelaksanaan. Pada aba-aba pelaksanaan yang dipakai ada tiga perintah 
yaitu gerak, jalan, dan mulai. 
1) Gerak 
Gerak digunakan untuk gerakan-gerakan tanpa meninggalkan tempat 
yang menggunakan kaki atau anggota tubuh lain. Contohnya: jalan 
ditempat gerak, siap gerak, hormat gerak, istirahat ditempat gerak. 
2) Jalan  
Jalan digunakan untuk gerakan-gerakan kaki yang dilakukan dengan 
meninggalkan tempat. Contohnya: haluan kanan/kiri jalan, langkah 
tegap maju jalan, satu langkah ke belakang jalan. 
3) Mulai 
Mulai dipakai pada pelaksanaan perintah yang harus dikerjakan 
berturut-turut. Contohnya: hitung mulai, berbanjar/ bersaf kumpul 
mulai. 
Selain aba-aba, di dalam Peraturan Baris Berbaris terdapat pujian, 
hukuman dan konsistensi. ( Kwarnas Gerakan Pramuka, 2013). Dalam latihan 
baris berbaris kadang-kadang ada anggota yang melakukan gerakan-gerakan 
yang sangat kompak dan bagus dalam melakukan gerakan. Pelatih yang baik 
akan selalu jeli terhadap semua gerakan anggota,dan disaat istirahat maka 
pelatih sebaiknya tidak segan-segan untuk memberikan pujian. Tetapi apabila 
ada anggota pasukan yang melakukan kesalahan-kesalahan dalam melakukan 
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baris berbaris maka pelatih dalam memberikan hukuman harus jelas arahnya 
agar kejadian tersebut tidak terulang lagi. Hukuman sebaiknya tidak berupa 
hukuman fisik yang dilakukan secara langsung misal push up, squat jam dan 
lain-lainnya, karena : 
a) Hukuman seperti ini tidak akan berdampak positif bagi anggota karena 
merugikan kondisi fisik anggota yang terbuang tenaganya sebab harus 
menjalani hukuman 
b) Membuang waktu karena ada anggota yang dihukum sehingga anggota 
yang lain tidak dapat meneruskan latihan. 
c) Hukuman yang dilakukan sebaiknya bersifat mendidik dan membuat 
anggota yang melakukan kesalahan benar-benar merasakan bahwa akibat 
kesalahan yang dilakukan akan merugikan anggota yang lain. 
Jika ada anggota yang sering melakukan kesalahan maka anggota yang 
bersangkutan dipisah dan secara individual diberikan arahan dan dikoreksi 
gerakan-gerakannya. Jika kesalahan dilakukan saat melakukan gerakan 
ditempat maka dapat diberi hukuman dengan melakukan gerakan-gerakan 
yang salah sebanyak 10 kali, dengan cara seperti ini selain akan meningkatkan 
kemampuan anggota juga sebagai bentuk latihan khusus sehingga anggota 
tersebut dapat lebih memahami kekurangannya dan memperbaiki dengan 
cepat, sedang manfaat pelatih dengan memberi hukuman seperti itu maka akan 




Jika kesalahan dilakukan saat latihan berjalan maka secara personal 
anggota tersebut dapat diperintah untuk melakukan langkah tegap secara 
sendiri/ personal. Dengan cara ini pelatih dapat memperhatikan kemampuan 
secara individu, sedang bagi anggota yang melakukan baris berbaris sendiri 
akan menimbulkan perasaan malu karena telah melakukan kesalahan dan pasti 
dia akan berusaha untuk tidak mengulanginya lagi. 
Hukuman-hukuman yang berupa push up, squat jam atau hukuman 
fisik lainnya sudah saatnya ditinggalkan karena hanya akan merugikan peserta 
latihan secara keseluruhan dan bersifat kurang mendidik. Jika ada yang 
beralasan kalau hukuman tersebut untuk meningkatkan kondisi fisik, maka 
pelatih yang mengatakan hal tersebut harus meningkatkan pemahaman tentang 
latihan baris berbaris yang benar,sebab saat sudah masuk latihan baris berbaris 
kondisi phisik peserta harus baik dan peningkatan kondisi fisik secara instan 
akan membuat peserta kurang sehat sehingga tidak dapat berprestasi dengan 
optimal. 
Konsistensi yaitu ketetapan atau kemantapan. Konsistensi di dalam 
latihan Peraturan Baris Berbaris yaitu kemantapan anggota Peraturan Baris 
Berbaris di dalam barisan, baik menjadi anggota maupun menjadi pemimpin 
barisan. Apabila seorang individu mengikuti latihan Baris Berbaris, individu 
tersebut harus melakukan perannya dengan baik dan benar sesuai tata tertib 
yang berlaku di dalam latihan Peraturan Baris Berbaris. Dengan demikian, 
individu tersebut dapat disebut konsisten di dalam barisan. 
 30 
 
Kajian mengenai Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris diatas 
dapat dijadikan acuan dalam membuat indikator untuk mengetahui kegiatan 
Pramuka di Sekolah Dasar yang akan diteliti terutama dalam kegiatan 
Peraturan Baris Berbaris. Indikator-indikator tersebut akan menjadi pedoman 
dalam melakukan penilaian. Berikut ini indikator untuk variabel Ketaatan 
dalam Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka: 
1. Ketaatan dalam melaksanakan aba-aba dalam Peraturan Baris Berbaris, 
2. Ketaatan dalam melaksanakan hukuman dalam Peraturan Baris 
Berbaris, 
3. Memberikan reward atau penghargaan dalam Peraturan Baris Berbaris, 
dan 
4. Konsistensi dalam Peraturan Baris Berbaris. 
C. Siswa Kelas V SD termasuk dalam Kategori Penggalang 
           Dalam Gerakan Pramuka terdapat beberapa tingkatan keanggotaan 
Pramuka berdasarkan usia. Usia 7-10 tahun disbeut Pramuka Siaga, usia 11-15 
tahun disebut Pramuka Penggalang, usia 16-20 tahun disebut Pramuka 
Penggalang, dan usia 21-25 tahun disebut Pramuka Pandega. Berdasarkan 
tingkatan keanggotaan Pramuka tersebut, dalam penelitian  ini yang 
difokuskan pada siswa kelas V yang berusia antara 11-15 tahun, maka 
termasuk ke dalam anggota Pramuka Penggalang. 
           Pramuka Penggalang adalah peserta didik dalam Gerakan Pramuka 
yang berusia antara 11-15 tahun. Dalam siklus kehidupan manusia, anak usia 
11-15 tahun termasuk dalam kelompok kanak-kanak akhir yang sedang 
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memasuki usia remaja serta sedang menuju masa dewasa. Di sekolah dasar, 
usia Pramuka Penggalang sendiri masuk pada siswa yang sedang duduk di 
kelas 5 dan 6 yaitu usia 11 dan 12 tahun. Fajar S. Suharto dan Syahdewa 
(tt:803) menjelaskan bahwa sifat karakter pramuka pada usia penggalang 
diantaranya adalah gemar berpetualang, suka berkelompok, suka mengganggu 
orang lain, selalu ingin bergerak, cepat bosan dan menyukai hal-hal baru.  
           Pendidikan kepramukaan bagi penggalang  dalam pelaksanaannya 
memperhatikan sifat karakteristik usia penggalang seperti yang disebutkan 
diatas. Pendidikan kepramukaan diarahkan pada lima area pengembangan diri 
peserta didik meliputi area perkembangan spiritual, emosional, social, 
intelektual dan fisik. Kegiatan pramuka penggalang sesuai dengan salah satu 
metode kepramukaan yaitu kegiatan yang menantang dan menarik serta 
mengandung pendidikan yang sesuai perkembangan rohani dan jasmani 
peserta didik. Fajar S. Suharto dan Syahdewa(tt:805) mengemukakan bahwa 
kegiatan untuk pramuka penggalang antara lain bersifat: 
a. Patriotisme atau kepahlawanan 
b. Petualangan atau penjelajahan alam 
c. Kompetensi regu/ kelompok 
d. Aktualisasi diri melalui pentas seni budaya, dll 
e. Kompetisi perorangan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
misalnya cerdas tangkas 
f. Kepedulian sosial misalnya bakti masyarakat bersih lingkungan 
g. Pemantapan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan pramuka bagi 
penggalang dilaksanakan sesuai dengan sifat dan karakteristik anak usia 
penggalang yaitu usia 11-15 tahun. Kegiatan kepramukaan bagi penggalang 
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dikemas secara menarik, menantang dan menyenangkan sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam kepramukaan. 
D. Penelitian yang Relevan 
   Penelitian yang relevan dengan judul “Hubungan antara Peraturan 
Baris Berbaris dalam Kegiatan Pramuka terhadap Disiplin Diri Siswa Kelas 
V SD Se Gugus Sumbing Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang” pernah 
dilakukan. Diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Minat Mengikuti Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap kedisiplinan Pada Siswa Kelas V Se 
Gugus II Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo” yang dilakukan 
oleh Akhmad Fais Abror. Lokasi penelitian di SD Se Gugus II Kabupaten 
Kulon Progo. Tujuan penelitian ini adalah untuk menegetahui ada tidaknya 
pengaruh minat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap 
kedisiplinan siswa di SD Kecamatan Pengasih Kulon Progo.  Jenis 
penelitiannya adalah  penelitian Kuantitatif dan tekhnik pengumpulan data 
menggunakan angket. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh minat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler terhadap kedisiplinan 
siswa. Menurut perhitungan yang dilakukan, besar pengaruh adalah 13%. 
Angka tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 
minat siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan terhadap 
kedisiplinan siswa. 
2) Penelitian yang kedua berjudul “ Pengaruh Intensitas Kegiatan 
Kepramukaan Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMP Se Kecamatan Sewon 
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Bantul” yang dilakukan oleh Andri Setiawan. Penelitian yang berjenis 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui: 
a) Pelaksanaan intensitas kegiatan kepramukaan di SMP Se Kecamatan 
sewon Bantul. 
b) Kedisiplinan siswa di SMP SE Kecamatan Sewon Bantul. 
c) Seberapa besar pengaruh intensitas kegiatan kepramukaan terhadap 
kedisiplinan siswa SMP Se Kecamatan Sewon Bantul.  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya intensitas kepramukaan 
terhadap kedisiplinan siswa. Besar pengaruh menurut hitungan adalah 
14%. Meskipun angka nya kecil namun membuktikan adanya 
pengaruh yang signifikan antara intensitas mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan terhadap kedisiplinan siswa SMP Se 
Kecamatan Sewon Bantul. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan diatas menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan 
kedisiplinan siswa. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti ingin meneliti lebih 
lanjut  mengenai ketaatan siswa dalam salah satu kegiatan dalam kepramukaan 
yaitu Peraturan Baris Berbaris dan hubungannya dengan disiplin siswa. 
Penelitian yang akan dilakukan berbeda variabel dengan penelitian diatas, 
yaitu Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka. 
Penelitian tersebut menjadi referensi bagi peneliti untuk lebih memahami 
tentang ketaatan terhadap peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan  Pramuka 
dan disiplin siswa. 
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E. Kerangka Berpikir 
Disiplin dalam era global ini merupakan sikap yang penting dimiliki 
dan dikembangkan oleh siswa. Melalui disiplin siswa memiliki kontrol yang 
lahir dari dalam diri sendiri untuk berperilaku yang senantiasa taat moral, 
dengan demikian siswa tidak hanyut oleh arus globalisasi. Disiplin  penting 
bagi siswa, bahkan merupakan keharusan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan diri. Disiplin memberikan petunjuk yang pasti bagi siswa apa 
yang boleh atau tidak boleh dilakukan. Disamping itu disiplin membantu 
siswa melakukan apa yang sesuai dengan tata tertib dan untuk mengindarkan 
dari apa yang tidak sesuai dengan peraturan dan tata tertib di sekolah. Disiplin 
dapat dikembangkan melalui Kegiatan Pramuka, salah satunya adalah melalui 
latihan Peraturan Baris Berbaris. Salah satu aspek yang mendukung 
berkembangnya sikap disiplin  adalah dengan adanya ketaatan yang dilakukan 
oleh siswa. Pada Peraturan Baris Berbaris, siswa  dapat menunjukkan ketaatan 
yaitu dengan mematuhi dan menuruti setiap peraturan yang ada di dalam 
Peraturan Baris Berbaris yang ada dalam Kegiatan Pramuka. 
Peraturan Baris Berbaris merupakan salah satu tekhnik dalam kegiatan 
Pramuka yang dimaksudkan untuk menumbuh kembangkan disiplin. Fajar S. 
Suharto dan Syahdewa (tt:225-226) menyebutkan bahwa salah satu manfaat 
dan tujuan Peraturan Baris Berbaris adalah menumbuhkan sikap disiplin. 
Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka 
merupakan kepatuhan terhadap peraturan yang ada di dalam baris-berbaris. 
Dengan berlaku taat atau patuh terhadap peraturan di dalam baris-berbaris, 
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siswa dapat menumbuhkembangkan sikap disiplin. Hal ini dilakukan dengan 
menaati aba-aba, menaati hukuman   
Apabila digambarkan dalam paradigma penelitian, maka kedua 
variabel dalam penelitian ini akan membentuk paradigma sederhana. 
Paradigma sederhana ini hanya memuat dua variabel yang terdiri dari satu 
variabel independen dan dependen. Jika digambarkan akan membentuk 




Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
 X = Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam Kegiatan Pramuka. 
 Y = Disiplin. 
F. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 














A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif sehingga data yang 
diperoleh adalah berupa angka-angka dan harus melakukan pengolahan statistik. 
Sedangkan untuk metode yang digunakan adalah penelitian expost facto. 
Penelitian expost facto meneliti hubungan sebab akibat yang tidak memanipulasi 
atau memberikan perlakuan terhadap variabel yang akan diteliti. Adanya 
hubungan sebab akibat didasarkan pada kajian teoritis bahwa suatu variabel 
tertentu mengakibatkan  atau dilatarbelakangi oleh variabel lain (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2009:55). Peneliti meneliti hubungan antara ketaatan terhadap 
Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan  Pramuka dengan disiplin siswa tanpa 
memberikan perlakukan atau tindakan didalamnya. Peraturan Baris Berbaris 
dalam kegiatan  Pramuka telah berlangsung dan peneliti tidak memanipulasi atau 
memberikan perlakuan terhadap Peraturan Baris Berbaris. 
B. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya oleh peneliti (Sugiyono, 2008: 80). Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V Sekolah Dasar di SD Se-gugus Sumbing Kecamatan Pakis 
Kabupaten Magelang. Jumlah SD dalam satu gugus tersebut terdiri atas empat SD 
dan dengan jumlah siswa kelas V sebanyak 112 siswa. Sugiyono (2008: 81) 
menjelaskan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
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oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin meneliti 
keseluruhan populasi, maka peneliti menggunakan sampel dari populasi tersebut. 
dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 112 siswa, untuk itu penelitian tidak 
menggunakan sampel karena jumlah populasi masih dalam jumlah kecil dan 
memungkinkan untuk meneliti keseluruhan dari populasi. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan skala dengan empat 
alternatif jawaban. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang dengan pertanyaan dan jawaban mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Skala digunakan untuk mengukur kedua 
variabel, baik variabel bebas yaitu Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris 
dalam kegiatan Pramuka dan variabel terikat yaitu disiplin siswa. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di empat SD Negeri Se Gugus Sumbing 
Kecamatan Pakis  Kabupaten Magelang Jawa Tengah  yang akan dijadikan tempat 
untuk mengambil data. Empat SD Negeri tersebut sebagai berikut. 
Tabel 1. Daftar Sekolah Dasar dan Alamat  Tempat Pengambilan Data  
NO NAMA SEKOLAH ALAMAT SEKOLAH 
JUMLAH SISWA 
KELAS V 
1 SD N Krasak 
Desa Bowongan, Pakis, 
Magelang 
18 siswa 
2 SD N Pakis Desa Pakis, Pakis, Magelang 48 siswa 
3 SD N Banyusidi Desa Banyusidi, Pakis, Magelang 32 siswa 
4 SD N Gejayan Desa Gejayan, Pakis, Magelang 14 siswa 
Jumlah 112 siswa 
Sumber data : UPT Pengelola TK/SD Wilayah Pakis 
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2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan Bulan Mei 2015 sampai dengan Juni 2016. 
E. Definisi Operasional Variabel 
          Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan terdiri atas dua variabel 
yaitu: 
1. Disiplin  
 Disiplin merupakan sikap taat dan patuh terhadap penataan perilaku 
yang disusun dalam bentuk aturan-aturan yang berlaku. Disiplin siswa 
sekolah dasar dilihat dari kedisiplinan pribadi baik di rumah dan di 
sekolah. Disiplin dapat terbentuk melalui sikap taat terhadap peraturan, 
diantaranya adalah ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatan Pramuka. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin 
tinggi tingkat kedisiplinan iswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
skor yang diperoleh, maka semakin rendah tingkat kedisiplinan siswa 
tersebut. 
2. Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka 
 Ketaatan merupakan sikap patuh terhadap perintah, aturan dan 
ketentuan yang berlaku. Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris yaitu 
kepatuhan terhadap perintah dan ketentuan didalam Peraturan Baris 
Berbaris. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini meliputi ketaatan dalam 
melaksanakan aba-aba dalam Peraturan Baris Berbaris, ketaatan dalam 
melaksanakan hukuman yang diberikan ketika melakukan kesalahan pada 
saat Peraturan Baris Berbaris, memberi penghargaan ketika latihan 
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Peraturan Baris Berbaris, dan konsistensi dalam latihan Peraturan Baris 
Berbaris. Keempat aspek tersebut mengacu pada sikap disiplin yang 
terbentuk melalui Peraturan Baris Berbaris. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat ketaatan siswa terhadap 
Peraturan Baris Berbaris, begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor 
yang diperoleh maka semakin rendah pula tingkat ketaatan  siswa terhadap 
Peraturan Baris Berbaris. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136), instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti yang lebih 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Penelitian ini 
menyelidiki tentang “Hubungan antara Ketaatan terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam  Kegiatan Pramuka dengan Disiplin Siswa”.  
Berdasarkan uraian diatas, maka prosedur yang dilakukan dalam 
pembuatan instrumen penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan dan Penyusunan Instrumen 
 
Ada beberapa langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen untuk 
mengukur kedua variabel dalam penelitian  ini. Langkah pertama yaitu membuat 
kisi-kisinya terlebih dahulu berdasarkan teori-teori yang telah dikaji pada bab II, 
kemudian membuat indikator. Selanjutnya indikator dijabarkan ke dalam beberapa 
item soal. Kisi-kisi instrumen untuk dua variabel tersebut disajikan dalam dua 
tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi variabel “Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
Kegiatan Pramuka” 




No. Item Instrumen 
Jum. 
Item 





a. Ketaatan dalam 
melaksanakan aba-
aba dalam Peraturan 
Baris berbaris 
 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8.   
9, 10, 11, 
12. 
12 






13, 14, 15, 
16, 17, 18. 
19, 20, 21, 
22. 
10 












27, 28, 29. 
30, 31, 32. 
6 












Tabel 3. Kisi-Kisi variabel “Disiplin” 
(lihat lampiran 9 halaman 89) 
No Aspek 
Indikator No. Item Instrumen Jum. 






Bersikap tenang  di 
dalam kelas. 
 





3, 4 14, 15 4 
Mengerjakan tugas 
dari guru dengan 
baik. 
5, 6 16, 17 4 
Tidak mencontek. 7, 8 , 9 18, 19, 20 6 
Melaksanakan 
jadwal piket. 






Datang ke sekolah 
tepat waktu. 
23 35 2 
Tidak membolos. 24, 25 36, 37 4 
Memakai seragam 
sesuai peraturan/ tata 
tertib. 
26, 27, 28 38, 39, 40 6 
Mengikuti upacara 













Datang tepat waktu 
saat ekstrakurikuler 
Pramuka. 
47 55 2 
Menyerahkan surat 
ijin apabila tiak 
mengikuti 
ekstrakurikuler. 




49, 50, 51, 
52 







53, 54 61, 62 4 
31 31 62 
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Instrumen yang digunakan berupa angket yang disertai empat alternatif 
jawaban yaitu: S = Selalu ; Sr = Sering; K = Kadang-kadang; TP = Tidak Pernah. 
Pada pernyataan favourable berturut-turut diberi skor 4,3,2,1. Sedangkan pada 
pernyataan unfavourable berturut-turut diberi skor 1,2,3,4.  
2. Uji Validitas Instrumen 
 
Penelitian ini menggunakan validitas konstruk. Sugiyono (2011: 177) 
menjelaskan untuk menguhi validitas konstruk dapat digunakan pendapat dari 
para ahli. Penelitian ini meminta ahli  untuk meneliti instrumen yang telah 
disusun. Instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid apabila disetujui dan 
disahkan oleh ahli yang terkait dalam penelitian ini.  
Ahli dalam instrumen ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatan Pramuka yaitu Bapak Banu Setyo Adi,  M.Pd. dalam proses validasi 
melakukan perbaikan dalam kisi-kisi dan butir soal sehingga dapat mewakili 
setiap aspek yang diteliti. 
Sedangkan dosen ahli untuk instrumen Disiplin adalah Ibu Dr. Wuri 
Wuryandani, M.Pd. Dalam proses validasi, peneliti melakukan perbaikan pada 
butir pernyataan agar kata-kata dalam item soal dapat dimengerti oleh siswa. 
Perbaikan instrumen dilakukan hingga dosen ahli menyatakan bahwa instrumen 
layak digunakan untuk penelitian. 
Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan pada siswa dalam penelitian 
yang berjumlah 30 peserta didik kelas IV di SD Sedayu I Kecamatan Muntilan 
Kabupaten Magelang. Suatu butir soal dikatakan valid jika perhitungannya 
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menunjukkan hasil lebih besar atau sama dengan 0,3 (r tabel taraf signifikansi 
5%). 
Tabel 4. Hasil Validitas Instrumen Variabel Ketaatan terhadap Peraturan Baris 















a. Ketaatan dalam 
melaksanakan aba-
aba dalam Peraturan 
Baris Berbaris 
 
1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8.   
9, 10, 11, 
12. 
6, 7, 10. 






13, 14, 15, 
16, 17, 18. 
19, 20, 21, 
22. 
16, 22. 




23, 24. 25, 26 23. 
 




27, 28, 29. 30, 31, 32. 27, 32. 











Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Disiplin  
No Aspek 
Indikator No. Item Instrumen Item 






Bersikap tenang  di 
dalam kelas. 
 





3, 4 14, 15 - 
Mengerjakan tugas 
dari guru dengan 
baik. 
5, 6 16, 17 6 
Tidak mencontek. 7, 8 , 9 18, 19, 20 19, 20 
Melaksanakan 
jadwal piket. 






Datang ke sekolah 
tepat waktu. 
23 35 - 
Tidak membolos. 24, 25 36, 37 - 
Memakai seragam 
sesuai peraturan/ tata 
tertib. 
26, 27, 28 38, 39, 40 26, 39 
Mengikuti upacara 













Datang tepat waktu 
saat ekstrakurikuler 
Pramuka. 
47 55 - 
Menyerahkan surat 
ijin apabila tiak 
mengikuti 
ekstrakurikuler. 




49, 50, 51, 
52 







53, 54 61, 62 - 




Setelah dilaksanakan uji validitas instrumen terdapat beberapa item gugur, untuk 
variabel ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan pramuka 
terdapat 8 item gugur Jumlah item yang valid sebanyak 24 item. Sedangkan untuk 
variabel Disiplin terdapat 14 item gugur. Jumlah item yang valid adalah 48 item. 
Dari item yang valid masing-masing sudah mewakili setiap indikator instrumen 
3. Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Reliabilitas atau keterandalan suatu instrumen sebagai alat ukur 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kebenaran alat ukur tersebut cocok 
digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur sesuatu (Mardalis, 2010: 61-62). 
Jadi, suatu instrumen dikatakan reliabel jika hasil tesnya dapat menunjukkan nilai 
konsistensi atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat dalam 
mengumpulkan data dengan baik. Uji reliabilitas ini dihitung menggunakan rumus 
Reliabilitas Alpha Cronbach dan program dengan bantuan program komputer 
yaitu SPSS 16.  
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatn Pramuka dan Instrumen Disiplin (lihat lampiran halaman 72) 
No. Variabel r hitung r tabel Kesimpulan 
1. Ketaatan terhadap 
Peraturan Baris Berbaris 
dalam kegiatan Pramuka 
0,880 0,70 reliabel 
2. Disiplin  0,837 0,70 reliabel 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila angka reliabilitas > 0,7. Tabel output 
reliabilitas instrumen ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
 46 
 
Pramuka diatas menunjukkan angka reliabilitas sebesar 0, 880, maka instrumen 
ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan pramuka dinyatakan 
reliabel. Tabel output untuk variabel disiplin  menunjukkan angka reliabilitas 
sebesar 0, 837, maka instrumen disiplin dinyatakan reliabel. 
4. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 
regresi sederhana. Akan tetapi sebelum data dianalisis, terlebih dahulu harus 
dilakukan uji prasyarat analisis dan pengujian hipotesis. Rumus-rumus 
perhitungannya adalah sebagai berikut. 
a. Uji prasyarat  analisis 
1) Uji Linieritas 
Hubungan dua variabel dikatakan linier apabila kenaikan skor pada 
variabel X diikuti kenaikan skor pada variabel Y dan sebaliknya. Setelah dihitung 
dengan menggunakan rumus linieritas, maka akan ditemukan F hitung. Jika F 
hitungnya lebih kecil dari F tabel, maka dikatakan hubungan kedua variabel 
tersebut linier dan begitu juga sebaliknya.  
b. Pengujian Hipotesis 
 
1) Uji korelasi 
 Sebelum menghitung signifikansi data, terlebih dahulu mengetahui arah 
korelasi. Arah korelasi ada 3 kemungkinan, yakni: positif, negatif dan nihil. Arah 
positif terjadi apabila kenaikan dan penurunan variabel 1 diikuti kenaikan atau 
penurunan variabel 2. Sedangkan arah negatif terjadi apabila kenaikan pada 
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variabel 1 diikuti penurunan variabel 2. Dan arah nihil apabila tidak terdapat 
hubungan yang sistematis antara variabel 1 dan variabel 2. 
Sugiyono (2014: 228)  menjelaskan bahwa korelasi  digunakan untuk 
mencari  hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau 
ratio dan sumber data dari dua variabel tersebut adalah sama. Dalam menghitung 
arah korelasi, peneliti menggunakan teknik korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh Karl Pearson. Korelasi product moment ini digunakan untuk 
melukiskan kuatnya hubungan dua variabel yang keduanya berjenis data interval 
atau rasio. Arah korelasi dihitung menggunakan rumus yang menggunakan angka 
besar (Sugiyono, 2014: 230). 
  Untuk mengetahui apakah korelasi tersebut signifikan atau tidak maka r 
hasil penghitungan (  ) perlu dibandingkan dengan r teoritik (   . Apabila r 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Sampel Penelitian 
 Populasi penelitian sebanyak 112 siswa kelas V tersebar di beberapa 
sekolah dasar negeri yang  se gugus Sumbing Kecamatan Pakis. Di bawah ini 
akan dijelaskan sebaran untuk sampel dalam penelitian ini. 
Tabel 7. Populasi berdasarkan asal sekolah 
NO NAMA SEKOLAH ALAMAT SEKOLAH 
JUMLAH SISWA 
KELAS V 
1 SD N Krasak 
Desa Bowongan, Pakis, 
Magelang 
18 siswa 
2 SD N Pakis Desa Pakis, Pakis, Magelang 48 siswa 
3 SD N Banyusidi Desa Banyusidi, Pakis, Magelang 32 siswa 
4 SD N Gejayan Desa Gejayan, Pakis, Magelang 14 siswa 
Jumlah 112 siswa 







B. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan data dari dua variabel yang diteliti yaitu 
variabel ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dan variabel disiplin. Data 
dari penelitian dua variabel tersebut diperoleh melalui pembagian instrumen tes 
dalam bentuk angket kepada 112 siswa kelas IV yang ada di 4 SD se gugus 
Sumbing Kecamatan Pakis. 
 Deskripsi data yang disajikan adalah mean (M), modus (Mo), median (Me) 
dan standar deviasi (SD). Disamping itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi 
dan histogram dari frekuensi tabel. Berikut ini deskripsi data untuk masing-
masing variabel. 
1. Disiplin  
Disiplin adalah tingkah laku manusia yang terkontrol, terkendali serta teratur 
yang berpijak pada kesadaran untuk menaati aturan-aturan yang berlaku. Sikap 
disiplin muncul dari dalam diri berupa kesadaran untuk mematuhi tata tertib dan 
peraturan. Artinya, bila seseorang berperilaku disiplin ia diharapkan bertingkah 
laku patuh, menurut, dan mengikuti aturan-aturan tertentu dimana seseorang itu 
berada. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala yang diberikan kepada siswa 
kelas V. Penilaian menggunakan skala dengan empat alternatif jawaban dimana 
nilai 4 untuk skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang disebar kepada 112 
responden menunjukkan bahwa variabel sikap disiplin memiliki hasil analisis 
diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 156,19; nilai tengah atau median 
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sebesar 156,50; nilai yang sering muncul atau modus sebesar 151; dan standar 
deviasi sebesar 10,077. (Lihat lampiran 11 halaman 91). 
Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log.n, di mana n 
adalah jumlah sampel yang diteliti yaitu sejumlah 112 sampel. 
K = 1 + 3,3 log 112 
K = 1 + 3,3 (2,05) 
K = 1 + 6,76 
K =  7,76  
Tabel distribusi frekuensi disajikan dalam tabel 9 di bawah ini. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Variabel Disiplin  
 
No Data  Frequency Mean Median Modus 
1. 123-129 1 
156,19 156,50 151 
2. 130-136 1 
3. 137-143 10 
4. 144-150 17 
5. 151-157 32 
6. 158-164 27 
7. 165-171 15 
8. 172-178 8 
Total 112 
 





Gambar 2. Histogram Disiplin 
2. Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka 
Ketaatan merupakan sikap patuh terhadap perintah, aturan dan ketentuan 
yang berlaku . Baris berbaris adalah suatu wujud latihan fisik yang diperlukan 
guna menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan yang diarahkan pada 
terbentuknya suatu perwatakan tertentu.  Peraturan Baris Berbaris dimaksudkan 
untuk menumbuhkan sikap jasmani yang tegap tangkas, rasa disiplin dan rasa 
tanggung jawab. Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka merupakan bentuk kepatuhan terhadap peraturan yang ada di dalam 
latihan baris Berbaris. Pengambilan data variabel Ketaatan terhadap Peraturan 
Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka tersebut menggunakan instrumen dalam 
bentuk skala. Setiap jawaban memiliki skor masing-masing 4 untuk kategori 
selalu, 3 untuk sering, 2 untuk kadang-kadang dan 1 untuk jawaban tidak pernah. 
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 Berdasarkan data yang diperoleh dari angket  yang disebar kepada 112 
responden, instrumen ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka menunjukkan nilai rata-rata atau mean sebesar 77,48, nilai tengah atau 
median sebesar 78,00, nilai yang paling sering muncul atau modus sebesar 78,00. 
(Lihat lampiran 10 halaman 90) 
Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log.n, di mana n 
adalah jumlah sampel yang diteliti yaitu sejumlah 112 sampel. 
K = 1 + 3,3 log 112 
K = 1 + 3,3 (2,05) 
K = 1 + 6,76 
K =  7,76  
Tabel distribusi frekuensi disajikan dalam tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Variabel Ketaatan terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam kegiatan Pramuka 
No Data  Frequency Mean Median Modus 
1. 58-62 3 
77,48 78,00 78,00 
2. 63-67 11 
3. 68-72 11 
4. 73-77 25 
5. 78-82 37 
6. 83-87 15 
7. 88-92 13 
Total 112 
 





 Gambar 3. Histogram Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatan Pramuka 
C. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
 Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi 
Product Moment dengan uji prasyarat analisisnya adalah uji linieritas. Uji 
prasyarat analisis ini terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan analisis data.  
1. Uji Linieritas 
 Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel 
dalam penelitian linier atau tidak. Hubungan kedua variabel dikatakan linier 
apabila kenaikan skor pada variabel X diikuti kenaikan pada variabel Y dan 
sebaliknya. Setelah dihitung menggunakan linieritas maka ditemukan F 
hitung. Apabila F hitung lebih kecil dari dari F tabel maka dikatakan 




Tabel 10. Hasil Uji Linieritas (lihat lampiran 12 halaman 92) 
Variabel f hitung Sig Kesimpulan 
Ketaatan terhadap Peraturan 
Baris Berbaris dengan 
 Disiplin 
1,442 0,108 Linier 
 
Nilai signifikansi pada tabel sebesar 0,108. Data dikatakan linier atau 
menunjukkan adanya hubungan linier secara signifikan apabila nilai 
signifikansi > 0,05. Nilai signifikansi pada tabel 0,108 > 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel ketaatan terhadap 
Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka dan disiplin. 
D. Pengujian Hipotesis 
 Sebagaimana yang dinyatakan pada bab II, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa”. 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment 
dari Karl Pearson. Teknik analisis ini dikerjakan dengan menggunakan bantuan 
program aplikasi SPSS versi 16.  
1. Uji Korelasi 
 Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan analisis 





Tabel 11. Hasil Analisis Korelasi Product Moment  
Correlations 
  pbb disiplin 
pbb Pearson Correlation 1 .344
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 112 112 
disiplin Pearson Correlation .344
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tingkat signifikansi hubungan kedua variabel dianalisis dengan ketentuan : 
a) apabila  nilai signifikansi  < 0,05 maka hubungan kedua variabel 
signifikan. 
b) apabila nilai signifikansi  > 0,05 maka hubungan kedua variabel tidak 
signifikan. 
Tabel diatas menunjukkan angka 0,00 pada nilai signifikan. 0,00 < 0,05 
maka hubungan kedua variabel signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap disiplin siswa. Kenaikan skor 
pada variabel ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka diikuti dengan kenaikan skor pada variabel disiplin. Hal ini 
menunjukkan bahwa antara kedua variabel ini memiliki hubungan yang 
positif. Artinya, semakin tinggi tingkat ketaatan siswa terhadap Peraturan 





Hasil perhitungan korelasi product moment menunjukkan adanya 
hubungan yang positif dan sigifikan antara ketaatan terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa. Oleh karena itu, 
hipotesis “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara ketaatan terhadap 
Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa” 
terpenuhi. Sebelum dilakukan penghitungan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji linieritas sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 
linier.  
Selain itu berdasarkan perhitungan juga diperoleh sumbangan efektif 
(SE) variabel ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka 
sebesar 11,9% yang artinya, variabel ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris 
dalam kegiatan Pramuka mampu memberikan sumbangan efektif sebesar 11,9% 
terhadap disiplin siswa. Sedangkan untuk 88,1%  disebabkan oleh faktor lain. 
Sumbangan efektif sebesar 11,9 % diperoleh dari variabel Ketaatan terhadap 
Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka yang dilaksanakan setiap 
kegiatan Pramuka. 
Disiplin siswa SD se-gugus Sumbing terlihat pada saat siswa berada di 
dalam kelas. pada saat berada di dalam kelas, siswa menunjukkan sikap tenang 
dan patuh terhadap guru, memperhatikan dan mendengarkan guru saat 
menyampaikan materi pelajaran, mengerjakan tugas dari guru dengan baik, 
melaksakan piket, dan tidak mencontek dalam mengerjakan latihan soal. Disiplin 
siswa juga nampak pada saat siswa berada diluar ruang kelas yaitu, siswa tidak 
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terlambat datang ke sekolah, tidak membolos, memakai seragam sesuai peraturan 
dan tata tertib, mengikuti upacara bendera dengan khidmat, serta menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Siti Munawaroh, 
dkk, 2013: 10) yang mengungkapkan bahwa beberapa macam disiplin yang 
dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain : 
1) Disiplin siswa dalam bentuk masuk sekolah, 
2) Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas, 
3) Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah, 
4) Disiplin siswa dalam mentaati peraturan di sekolah. 
Sejalan dengan  hal tersebut, Kahono (2010: 89) menjelaskan berbagai 
bentuk disiplin para pramuka berstatus pelajar yaitu disiplin di dalam kelas, 
disiplin di luar kelas dan disiplin pada saat kegiatan Pramuka. Berdasarkan hasil 
penelitian, semakin tinggi tingkat ketaatan siswa terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam kegiatan Pramuka, maka semakin tinggi  pula disiplin siswa 
tersebut, dengan kata lain Peraturan Baris Berbaris dalam  kegiatan Pramuka 
memiliki hubungan yang positif dengan disiplin. 
Pada kegiatan Pramuka, seorang siswa dibiasakan memiliki sikap taat 
salah satunya adalah taat terhadap Peraturan Baris Berbaris sebagai salah satu 
tekhnik Kepramukaan.  Disiplin siswa kelas V SD se-gugus Sumbing Kecamatan 
Pakis dapat dilihat dari ketaatan atau kepatuhan mereka pada saat berada di dalam 
kelas, diluar kelas ataupun lingkungan sekolah dan pada saat siswa mengikuti 
kegitan Pramuka. Hal ini sejalan dengan pendapat Soegeng Priyodarminto (1992: 
23) bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
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dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, dan 
ketertiban. Apabila seorang individu memiliki kedisiplinan ia akan menaati tata 
tertib yang berlaku. 
Ketaatan merupakan sikap patuh terhadap aturan-aturan yang berlaku. 
Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka merupakan 
salah satu upaya dalam membentuk dan mengembangkan disiplin siswa. Fajar S. 
Suharto (tt:225-226)  menjelaskan  bahwa salah satu tujuan Peraturan Baris 
Berbaris adalah meningkatkan disiplin siswa. Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatan Pramuka dapat melatih siswa mengembangkan disiplin karena di dalam 
Peraturan Baris Berbaris terdapat aba-aba, konsistensi, hukuman dan penghargaan 
dimana hal- hal tersebut memberikan peran penting dalam pembentukan dan 
menumbuh kembangkan disiplin siswa. Aspek-aspek dalam Peraturan Baris 
Berbaris yang dapat meningkatkan disiplin siswa terdapat pada saat siswa 
melaksanakan aba-aba. Selain aba-aba dalam Peraturan Baris Berbaris terdapat 
peraturan, hukuman, reward, dan konsistensi. Berdasarkan hasil penelitian, siswa 
melaksanakan setiap peraturan dalam aba-aba, siswa melaksanakan hukuman 
apabila melakukan kesalahan dalam menjalankan aba-aba, siswa mendapat 
reward atau hadiah sebagai penghargaan dalam melaksanakan aba-aba, serta 
siswa menunjukkan konsistensi dalam barisan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas maka dapat 
diajukan implikasi hasil penelitian yaitu dengan terbukti adanya hubungan yang 
positif dan signifikan antara ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa, hal ini dapat digunakan sebagai petunjuk 
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bahwa untuk meningkatkan disiplin siswa di sekolah, maka harus dikembangkan 
ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka oleh siswa. 
Dalam hal ini guru berperan sebagai motivator yang memberikan motivasi kepada 
siswa untuk meningkatkan ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatan Pramuka. Guru memberikan motivasi agar siswa senantiasa menaati 
Peraturan Baris Berbaris, karena dengan taat terhadap Peraturan Baris Berbaris 
dalam kegiatan Pramuka siswa dapat meningkatkan disiplin, baik di dalam kelas, 
diluar kelas maupun pada saat kegiatan Pramuka.  
F. Keterbatasan Penelitian 
1. Populasi penelitian ini terbatas pada siswa kelas V SD Se gugus Sumbing 
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang sehingga hasil penelitian tidak 
dapat digeneralisasikan untuk subjek diluar populasi. 
2. Dalam pengisian instrumen penelitian, peneliti tidak dapat mengontrol 
faktor-faktor yang mempengaruhi jawaban responden. Misalnya kejujuran, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan 
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka dengan disiplin siswa. Hubungan yang signifikan ditunjukkan dari 
signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05, dan memberikan nilai r sebesar 
0,344 dan r square sebesar 0,119. Dengan demikian, ketaatan terhadap Peraturan 
Baris Berbaris dalam kegiatan Pramuka dapat memberikan sumbangan efektif 
terhadap disiplin siswa sebesar 11,9% dan sisanya sebesar 88,1%  ditentukan oleh 
faktor lain. Selain itu, dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang positif antara ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
kegiatan Pramuka dengan disiplin siswa. Hal ini dibuktikan dengan semakin 
tinggi tingkat ketaatan siswa terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka, maka semakin tinggi  pula disiplin siswa tersebut 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 
dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya senantiasa mengembangkan sikap disiplin siswa melalui 
kegiatan Pramuka terutama melalui Peraturan Baris Berbaris dalam kegiatan 
Pramuka. Guru menegur dan membiasakan siswa agar tidak membuat gaduh 
didalam kelas pada saat guru menerangkan materi pelajaran. 
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2. Bagi siswa 
Siswa agar selalu bersungguh-sungguh dan menunjukkan ketaatan dalam 
mengikuti kegiatan Pramuka terutama dalam latihan Peraturan Baris Berbaris, 
karena kegiatan tersebut dapat meningkatkan disiplin siswa. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek penelitian tidak 
hanya fokus pada satu gugus saja. Selain itu akan lebih baik jika peneliti 
dapat mengontrol faktor lain dalam pengisian instrument penelitian sehingga 

























                        . (1983). Bahan Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat 
Lanjutan. Jakarta : Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
                        . (1982). Gerakan Pramuka I. Sumatera: Kwartir Daerah Gerakan 
Pramuka Sumatera Utara. 
                        . (2009). Bahan Ajar Mata Pelajaran PBB Diklat Dasar. 
Magelang: Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Jawa Tengan 
Resor Magelang.  
C.S.T Kansil, dkk. (2007). Pendidikan Kewarganegaraan 2 SMP/MTs. Jakarta: 
PT. Bumi Aksara. 
Dolet Unaradjan. (2003). Manajemen Disiplin. Jakarta: PT Grasindo. 
Fajar S. Suharto, Syahdewa. (----). Bahan Ajar Pramuka. PT. Teratai Emas Indah. 
Harini Rahmi. (2012). Kecanduan Internet, Anak Bolos sekolah. Diakses dari http: 
kompasiana.com/post/read/464059/1/kecanduan-internet-anak-bolos-
sekolah pada tanggal 24 Maret jam 21.05 WIB. 
Jonathan Sarwono. (2009). Statistik Itu Mudah: Panduan Lengkap Untuk Belajar 
Komputasi Statistik Menggunakan SPSS 16. Yogyakarta: CV. Andi 
Offset. 
Kahono. (2010). Pembina Pramuka: Memimpin dengan Hati. Bandung: Puri 
Pustaka. 
Kahono. (2010). Pramuka Membentuk Karakter Generasi Muda. Bandung: Puri 
Pustaka. 
Kementerian Pendidikan Nasional. (2010). Bahan Pelatihan Penguatan 
Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk 
Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa. Jakarta: Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum. 
Kwarnas Gerakan Pramuka. (2013). Peraturan Baris Berbaris. Diakses dari 
http//pramuka.or.id/about/peraturan-baris-berbaris pada tanggal 1 Mei 
2016 pukul 13.25 WIB. 
Lucky Pransiska. (2012). Ini alasan Ekskul Pramuka Jadi Wajib untuk SD. 
Diakses dari 
http://edukasi.kompas.com/read/2012/11/21/10210722/ini-alasan-
pramuka-jadi-ekskul-wajib-untuk-SD pada tanggal 24 Maret 2015 
jam 14.15 WIB. 
 63 
 
Mardalis. (2010). Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Maria J. Wantah. (2005). Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral Pada 
Anak Usia Dini. Jakarta: Dit. PPTK&KPT. 
Moch. Sochib. (2000). Pola asuh Orang Tua dalam Membantu Anak 
Mengembangkan Disiplin Diri. Jakarta: Rhineka Cipta. 
Momon Sulaeman, dkk. (2003). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta: Erlangga. 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2010).  Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
Rymm, Syvia. (2003). Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasekolah. 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Siti Munawaroh, dkk, (2013). Perilaku Disiplin dan Kejujuran Generasi Muda di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta : Balai Pelestarian Nilai 
Budaya (BPNB) 
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta 
Soedarsono Mertoprawiro. (1992). Pembinaan Gerakan Pramuka dalam 
Membangun Watak dan Bangsa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Soegeng Prijodarminto. (1992). Disiplin Kiat Menuju Sukses. Jakarta: PT. Abadi 
Sugiyono. (2008) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta.  
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta.  
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Syamsul Kurniawan. (2013). Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasinya 
Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi 
dan Masyarakat. Yogyakarta: ArRuz Media. 
UU RI no 12 Tahun 2010 tentang gerakan pramuka pasal 4 bab 2. 
Windy Phagta. (2014). Tertangkap Bolos anak SD coba Sogok Poisi Lima Ribu 




sd-coba-sogok-polisi-lima-ribu-rupiah pada tanggal 23 Maret 2015 
jam 16.32 WIB. 






























Lampiran 1. Hasil Uji Validitas Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris 










X²) (∑ X)² 
(N ∑ 
X²) - 




{(N ∑ X²) - 
(∑ X)²} {(N ∑ 
Y²) - (∑ Y)²} 
√{(N ∑ X²) - (∑ 
X)²} {(N ∑ Y²) - 
(∑ Y)²} 
(N ∑ XY) - 
(∑X)(∑Y) / √{(N 
∑ X²) - (∑ X)²} 
{(N ∑ Y²) - (∑ 
Y)²} 
VALIDITAS 
1 256860 252996 3864 8850 7569 1281 8310300 8259876 50424 64593144 8036.986002 0.480777246 valid 
2 265380 261720 3660 8820 8100 720 8310300 8259876 50424 36305280 6025.386295 0.607429934 valid 
3 240330 235548 4782 7710 6561 1149 8310300 8259876 50424 57937176 7611.647391 0.628247704 valid 
4 313650 311156 2494 
1191
0 11449 461 8310300 8259876 50424 23245464 4821.354996 0.517281968 valid 
5 296490 293708 2782 
1089
0 10201 689 8310300 8259876 50424 34742136 5894.246008 0.471985729 valid 
6 203970 203560 410 5880 4900 980 8310300 8259876 50424 49415520 7029.617344 0.058324654 Tidak valid 
7 304260 305340 -1080 
1149
0 11025 465 8310300 8259876 50424 23447160 4842.22676 -0.223037882 Tidak valid 
8 301560 299524 2036 
1131
0 10609 701 8310300 8259876 50424 35347224 5945.353143 0.342452324 valid 
9 259170 255904 3266 8820 7744 1076 8310300 8259876 50424 54256224 7365.882432 0.443395619 valid 
10 251580 247180 4400 8730 7225 1505 8310300 8259876 50424 75888120 8711.378766 0.505086522 valid 
11 248730 247180 1550 8070 7225 845 8310300 8259876 50424 42608280 6527.501819 0.237456847 Tidak valid 
12 263370 258812 4558 8850 7921 929 8310300 8259876 50424 46843896 6844.260077 0.665959497 valid 
13 237030 232640 4390 7740 6400 1340 8310300 8259876 50424 67568160 8219.985401 0.534064209 valid 
14 262560 258812 3748 9030 7921 1109 8310300 8259876 50424 55920216 7477.982081 0.501204731 valid 
15 253440 250088 3352 8280 7396 884 8310300 8259876 50424 44574816 6676.437373 0.502064172 valid 
16 276600 276260 340 9810 9025 785 8310300 8259876 50424 39582840 6291.48949 0.054041257 Tidak valid 
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17 275970 270444 5526 9510 8649 861 8310300 8259876 50424 43415064 6589.010851 0.83866913 valid 
18 283890 279168 4722 
1020
0 9216 984 8310300 8259876 50424 49617216 7043.948892 0.670362615 valid 
19 296190 293708 2482 
1089
0 10201 689 8310300 8259876 50424 34742136 5894.246008 0.421088634 valid 
20 289950 287892 2058 
1041
0 9801 609 8310300 8259876 50424 30708216 5541.499436 0.371379628 valid 
21 305520 302432 3088 
1140
0 10816 584 8310300 8259876 50424 29447616 5426.565765 0.56905235 valid 
22 263490 261720 1770 8820 8100 720 8310300 8259876 50424 36305280 6025.386295 0.293757099 Tidak valid 
23 258780 258812 -32 8610 7921 689 8310300 8259876 50424 34742136 5894.246008 -0.005429023 Tidak valid 
24 247380 244272 3108 8400 7056 1344 8310300 8259876 50424 67769856 8232.244894 0.377539789 valid 
25 290970 287892 3078 
1047
0 9801 669 8310300 8259876 50424 33733656 5808.068181 0.529952456 valid 
26 282030 279168 2862 
1008
0 9216 864 8310300 8259876 50424 43566336 6600.479983 0.43360483 valid 
27 235320 241364 -6044 8190 6889 1301 8310300 8259876 50424 65601624 8099.482946 -0.746220474 Tidak valid 
28 236640 232640 4000 7860 6400 1460 8310300 8259876 50424 73619040 8580.153845 0.466192107 valid 
29 247980 244272 3708 8280 7056 1224 8310300 8259876 50424 61718976 7856.142565 0.471987361 valid 
30 218130 215192 2938 6660 5476 1184 8310300 8259876 50424 59702016 7726.707967 0.380239555 valid 
31 294240 290800 3440 
1074
0 10000 740 8310300 8259876 50424 37313760 6108.498997 0.563149802 valid 















X²) (∑ X)² 
(N ∑ X²) - 
(∑ X)² (N ∑ Y²) (∑ Y)² 
(N ∑ Y²) - 
(∑ Y)² 
{(N ∑ X²) - (∑ 
X)²} {(N ∑ Y²) 
- (∑ Y)²} 
√{(N ∑ 
X²) - (∑ 
X)²} {(N 
∑ Y²) - (∑ 
Y)²} 
(N ∑ XY) 
- 
(∑X)(∑Y) 
/ √{(N ∑ 
X²) - (∑ 
X)²} {(N 
∑ Y²) - (∑ 
Y)²} 
VALIDITAS 
1 516180 506880 9300 9120 8100 1020 32098200 31203396 894804 912700080 30210.93 0.307836 valid 
2 569490 563200 6290 10620 10000 620 31518360 31203396 314964 195277680 13974.18 0.450116 valid 
3 639090 636416 2674 12990 12769 221 31518360 31203396 314964 69607044 8343.084 0.320505 valid 
4 507750 501248 6502 9030 7921 1109 31518360 31203396 314964 349295076 18689.44 0.347897 valid 
5 623430 619520 3910 12540 12100 440 31518360 31203396 314964 138584160 11772.18 0.332139 valid 
6 481080 495616 -14536 9240 7744 1496 31518360 31203396 314964 471186144 21706.82 -0.66965 Tidak valid 
7 610530 608256 2274 12000 11664 336 31518360 31203396 314964 105827904 10287.27 0.22105 Tidak valid 
8 585000 580096 4904 11070 10609 461 31518360 31203396 314964 145198404 12049.83 0.406977 Valid 
9 457740 450560 7180 7380 6400 980 31518360 31203396 314964 308664720 17568.86 0.408678 valid 
10 529560 518144 11416 9420 8464 956 31518360 31203396 314964 301105584 17352.39 0.657892 valid 
11 525840 523776 2064 9690 8649 1041 31518360 31203396 314964 327877524 18107.39 0.113987 Tidak valid 
12 386310 388608 -2298 6030 4761 1269 31518360 31203396 314964 399689316 19992.23 -0.11494 Tidak valid 
13 540690 535040 5650 9750 9025 725 31518360 31203396 314964 228348900 15111.22 0.373894 valid 
14 585840 580096 5744 11250 10609 641 31518360 31203396 314964 201891924 14208.87 0.404255 valid 
15 582780 574464 8316 11100 10404 696 31518360 31203396 314964 219214944 14805.91 0.561668 valid 
16 472110 461824 10286 7440 6724 716 31518360 31203396 314964 225514224 15017.13 0.684951 valid 
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17 481500 473088 8412 7860 7056 804 31518360 31203396 314964 253231056 15913.24 0.528617 valid 
18 372270 360448 11822 5100 4096 1004 31518360 31203396 314964 316223856 17782.68 0.664804 valid 
19 551880 551936 -56 9840 9604 236 31518360 31203396 314964 74331504 8621.572 -0.0065 Tidak valid 
20 587100 585728 1372 11220 10816 404 31518360 31203396 314964 127245456 11280.31 0.121628 Tidak valid 
21 556500 546304 10196 10170 9409 761 31518360 31203396 314964 239687604 15481.85 0.658578 valid 
22 516750 506880 9870 8820 8100 720 31518360 31203396 314964 226774080 15059.02 0.655421 valid 
23 434220 422400 11820 6570 5625 945 31518360 31203396 314964 297640980 17252.27 0.685127 valid 
24 360960 349184 11776 4800 3844 956 31518360 31203396 314964 301105584 17352.39 0.678638 valid 
25 589680 585728 3952 11220 10816 404 31518360 31203396 314964 127245456 11280.31 0.350345 valid 
26 554250 557568 -3318 10410 9801 609 31518360 31203396 314964 191813076 13849.66 -0.23957 Tidak valid 
27 619320 613888 5432 12330 11881 449 31518360 31203396 314964 141418836 11891.97 0.456779 valid 
28 599580 591360 8220 11490 11025 465 31518360 31203396 314964 146458260 12101.99 0.679227 valid 
29 513690 501248 12442 9090 7921 1169 31518360 31203396 314964 368192916 19188.35 0.648414 valid 
30 414180 405504 8676 6180 5184 996 31518360 31203396 314964 313704144 17711.7 0.489846 valid 
31 484110 478720 5390 8010 7225 785 31518360 31203396 314964 247246740 15724.08 0.342786 valid 
32 613110 613888 -778 12210 11881 329 31518360 31203396 314964 103623156 10179.55 -0.07643 Tidak valid 
33 494880 495616 -736 8400 7744 656 31518360 31203396 314964 206616384 14374.16 -0.0512 Tidak valid 
34 637770 630784 6986 12900 12544 356 31518360 31203396 314964 112127184 10589.01 0.65974 valid 
35 558990 551936 7054 10500 9604 896 31518360 31203396 314964 282207744 16799.04 0.419905 valid 
36 575670 568832 6838 10890 10201 689 31518360 31203396 314964 217010196 14731.27 0.464183 valid 
37 411000 399872 11128 6030 5041 989 31518360 31203396 314964 311499396 17649.35 0.630505 valid 
38 595830 591360 4470 11490 11025 465 31518360 31203396 314964 146458260 12101.99 0.369361 valid 
39 581370 580096 1274 11010 10609 401 31518360 31203396 314964 126300564 11238.35 0.113362 Tidak valid 
40 410940 399872 11068 6090 5041 1049 31518360 31203396 314964 330397236 18176.83 0.608907 valid 
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41 451200 439296 11904 7080 6084 996 31518360 31203396 314964 313704144 17711.7 0.672098 valid 
42 414570 399872 14698 6090 5041 1049 31518360 31203396 314964 330397236 18176.83 0.808612 valid 
43 351510 343552 7958 4530 3721 809 31518360 31203396 314964 254805876 15962.64 0.498539 valid 
44 556560 551936 4624 10260 9604 656 31518360 31203396 314964 206616384 14374.16 0.321688 valid 
45 544560 546304 -1744 10050 9409 641 31518360 31203396 314964 201891924 14208.87 -0.12274 Tidak valid 
46 308340 298496 9844 3930 2809 1121 31518360 31203396 314964 353074644 18790.28 0.523888 valid 
47 510630 501248 9382 8850 7921 929 31518360 31203396 314964 292601556 17105.6 0.548475 valid 
48 514320 512512 1808 9210 8281 929 31518360 31203396 314964 292601556 17105.6 0.105696 Tidak valid 
49 509430 501248 8182 8730 7921 809 31518360 31203396 314964 254805876 15962.64 0.512572 valid 
50 448380 444928 3452 7530 6241 1289 31518360 31203396 314964 405988596 20149.16 0.171322 Tidak valid 
51 519090 512512 6578 9570 8281 1289 31518360 31203396 314964 405988596 20149.16 0.326465 valid 
52 540690 535040 5650 9750 9025 725 31518360 31203396 314964 228348900 15111.22 0.373894 valid 
53 585840 580096 5744 11250 10609 641 31518360 31203396 314964 201891924 14208.87 0.404255 valid 
54 582780 574464 8316 11100 10404 696 31518360 31203396 314964 219214944 14805.91 0.561668 valid 
55 472110 461824 10286 7440 6724 716 31518360 31203396 314964 225514224 15017.13 0.684951 valid 
56 481500 473088 8412 7860 7056 804 31518360 31203396 314964 253231056 15913.24 0.528617 valid 
57 372270 360448 11822 5100 4096 1004 31518360 31203396 314964 316223856 17782.68 0.664804 valid 
58 551880 551936 -56 9840 9604 236 31518360 31203396 314964 74331504 8621.572 -0.0065 Tidak valid 
59 617550 613888 3662 12330 11881 449 31518360 31203396 314964 141418836 11891.97 0.307939 valid 
60 556500 546304 10196 10170 9409 761 31518360 31203396 314964 239687604 15481.85 0.658578 valid 
61 510030 501248 8782 8910 7921 989 31518360 31203396 314964 311499396 17649.35 0.497582 valid 





Lampiran 3. Tabel Hasil Uji Reliabilitas  
Hasil uji reliabilitas disiplin 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 96.8 
Excluded
a
 1 3.2 
Total 31 100.0 





Alpha N of Items 
.837 48 
 
 Hasil uji reliabilitas Ketaatan terhadap Peraturan baris Berbaris 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 76.9 
Excluded
a
 9 23.1 
Total 39 100.0 










Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian “ Ketaatan Terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam kegiatan Pramuka” sebelum expert judgement 








1. Saya berdiri dengan sikap sempurna 
dalam  barisan. 
2. Saya menunjukkan sikap hormat 
dengan benar. 
3. Saya menunjukkan sikap lencang kanan 
dan lencang kiri dengan benar. 
4. Saya melaksanakan aba-aba maju jalan 
dengan benar. 
5. Saya menunjukkan sikap istirahat 
ditempat dengan benar. 
6. Saya melaksanakan aba-aba berhitung 
dengan benar. 
7. Saya berteriak dengan lantang ketika 
menjadi pemimpin barisan. 
7 
( - ) 
1. Saya bersikap malas-malasan ketika 
mengikuti latihan PBB. 
2. Saya acuh ketika melaksanakan aba-aba 





1. Saya rela berpanas-panasan ketika 
latihan PBB. 
2. Saya mengikuti PBB atas kemauan 
sendiri. 
3. Saya dapat melakukan setiap aba-aba 
dengan kompak. 
4. Saya dapat melakukan gerakan dengan 
serentak. 
5. Saya  dapat menunjukkan rasa senasib 
sepenanggungan dengan teman-teman. 
5 
( - ) 
1. Saya terpaksa mengikuti latihan PBB. 
2. Saya mengikuti latihan PBB karena 





1. Saya melaksanakan setiap aba-aba dari 
pemimpin barisan. 




melakukan kesalahan dalam PBB. 
3. Saya menunjukkan sikap siap dalam 
barisan. 
4. Saya bersedia menjadi pemimpin 
barisan. 
5. Saya tidak meninggalkan barisan 
sebelum dibubarkan. 
6. Saya mematuhi setiap perintah 
pemimpin barisan. 
  ( - ) 
1. Saya meninggalkan barisan sebelum 
dibubarkan. 
2. Saya tidak mengikuti aba-aba dari 
pemimpin barisan. 
3. Saya berbincang-bincang dengan teman 
ketika dalam barisan. 







1. Saya mengikuti PBB dengan senang 
hati. 
2. Saya bersedia mengikuti latihan PBB 
sesuai perintah Pembina. 
3. Saya mematuhi setiap aba-aba dari 
pemimpin barisan dengan benar. 
4. Saya tetap berada dalam barisan 
meskipun ada salah satu teman yang 
keluar dari barisan. 
4 
( - )  
1. Saya keluar dari barisan ketika sudah 
merasa lelah. 
2. Saya memilih duduk di kelas daripada 
mengikuti latihan PBB. 
3. Saya pura-pura sakit ketika disuruh 











Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen “Disiplin” sebelum expert judgement 










1. Saya tidak membuat 
gaduh di dalam kelas. 
2. Saya tidak 
mengganggu teman  
yang sedang belajar 
di kelas. 
( - ) 
1. saya jalan-jalan 








1. Saya memperhatikan 
ketika guru 
menyampaikan 
pelajaran di kelas. 








dari guru dengan 
baik. 
(+) 
1. Saya mengerjakan 
setiap tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2. Saya mengerjakan 
pekerjaan rumah 
dengan baik. 
( - ) 
1. Saya mengerjakan 
PRdi kelas. 
2. Saya mengerjakan 
latihan soal di kelas 
dengan terpaksa. 
4 
Tidak mencontek. ( - ) 
1. Saya mencontek pada 
saat ulangan. 
2. Saya mencontek pada 
saat mengerjakan 











1. Saya melaksanakan 
tugas piket di kelas 
sesuai jadwal piket. 
2. Saya melaksanakan 
tugas piket di kelas 
tanpa disuruh. 
( - ) 
1. Saya terpaksa 
melaksanakan tugas 
piket. 
2. Saya melaksanakan 
tugas piket apabila 






Datang ke sekolah 
tepat waktu. 
(+) 
1. Saya datang ke 
sekolah sebelum bel 
masuk berbunyi. 
( - ) 
1. Saya terlambat datang 
ke sekolah. 
2. Saya datang ke 
sekolah setelah bel 
masuk berbunyi. 
3 
Tidak membolos. (+) 
1. Saya rajin berangkat 
ke sekolah. 
2. Saya menyerahkan 
surat ijin kepada guru 
ketika berhalangan 
datang ke sekolah. 
( - ) 
1. Saya membolos 
sekolah. 
2. Saya tidak 
menyerahkan surat 





dan tata tertib 
sekolah. 
(+) 
1. Saya berpakaian 






2. Saya memakai topi 
dan ikat pinggang 
saat upacara bendera. 
3. Saya memakai sepatu 
hitam dan kaos kaki 
putih. 
( - ) 
1. Saya memakai sepatu 
hitam dan ikat 
pinggang apabila ada 
pengecekan saja. 
2. Saya lupa memakai 





1. Saya bersikap tertib 
dan khidmat pada saat 
upacara bendera. 
2. Saya rajin mengikuti 
upacara hari Senin. 
( - ) 













1. Saya membuang 
sampah di tempat 
sampah. 
2. Saya tidak mengotori 
lingkungan sekolah. 




( - ) 
1. Saya membuang 
sampah di laci meja. 
















1. Saya tidak terlambat 
ketika mengikuti 
kegiatan Pramuka. 
( - ) 









1. Saya menyerahkan 








1. Saya memakai kaos 
kai hitam dan sepatu 
hitam. 
2. Saya mengenakan 
setangan leher. 
3. Saya memakai ikat 
pinggang. 
4. Saya memakai topi 








1. Saya mengikuti setiap 
perintah dari Pembina 
dengan senang hati. 
2. Saya mengerjakan 
tugas dari Pembina. 
( - ) 
1. Saya terpaksa 
mengikuti perintah 
dari Pembina. 
2. Saya mengerjakan 











Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian “Ketaatan terhadap Peraturan Baris 
Berbaris dalam kegiatan Pramuka” setelah expert judgement 









1. Saya melaksanakan setiap aba-aba yang 
diberikan oleh pemimpin barisan/ Pembina. 
2. Saya berdiri dengan sikap sempurna dalam  
barisan. 
3. Saya menunjukkan aba-aba istirahat sesuai 
aturan dalam PBB. 
4. Saya menunjukkan aba-aba lencang kanan/kiri 
sesuai aturan dalam PBB. 
5. Saya melaksanakan aba-aba hadap kanan/kiri 
sesuai aturan dalam PBB. 
6. Saya menunjukkan aba-aba balik kanan/kiri 
sesuai aturan dalam PBB. 
7. Saya melaksanakan aba-aba hormat sesuai 
aturan dalam PBB. 
8. Saya melaksanakan aba-aba berkumpul sesuai 
aturan dalam PBB. 
9. Saya melaksanakan aba-aba bubar jalan sesuai 
aturan dalam PBB. 
10. Saya melaksanakan aba-aba langkah tegap 
sesuai aturan dalam PBB. 
11. Saya melakukan aba-aba langkah biasa sesuai 
aturan dalam PBB. 
12. Saya melakukan aba-aba jalan ditempat sesuai 
aturan dalam PBB. 
13. Saya melaksanakan aba-aba maju jalan sesuai 
aturan dalam PBB. 
14. Saya melaksanakan aba-aba berhitung sesuai 
aturan dalam PBB. 
( - ) 
1. Saya tidak mengikuti aba-aba dari pemimpin 
barisan. 





3. Saya berbincang-bincang dengan teman ketika 
dalam barisan. 










1. Saya mendapat hukuman dari Pembina ketika 
saya salah dalam melaksanakan aba-aba. 
2. Saya melaksanakan setiap hukuman dari 
Pembina ketika saya salah dalam 
melaksanakan aba-aba. 
3. Saya melaksanakan hukuman dengan tidak 
terpaksa. 
4. Saya diberi hukuman squad jump ketika saya 
salah dalam melakukan aba-aba. 
5. Saya diberi hukuman push up ketika saya salah 
dalam melakukan aba-aba. 
6. Saya diberi hukuman sit up ketika saya salah 
dalam melakukan aba-aba. 
 
( - ) 
1. Saya tidak mendapat hukuman ketika saya 
salah melakukan aba-aba. 
2. Saya tidak melaksanakan hukuman yang 
diberikan kepada Pembina. 
3. Saya melaksanakan hukuman dengan terpaksa. 








1. Saya mendapat hadiah dari Pembina ketika 
saya melakukan aba-aba dengan benar. 
2. Saya mendapat pujian dari Pembina ketika 
saya melakukan aba-aba dengan benar. 
( - ) 
1. Saya tidak mendapat hadiah dari Pembina 
ketika saya melakukan aba-aba dengan benar. 
2. Saya tidak mendapat pujian dari Pembina 








1. Hukuman diberikan kepada setiap siswa yang 
melakukan kesalahan dalam melaksanakan 
aba-aba. 
2. Pembina memberikan pujian kepada setiap 
siswa yang melakukan aba-aba dengan benar. 
3. Setiap siswa mendapat hukuman yang sama 
ketika melakukan kesalahan yang sama. 
( - ) 
1. Hukuman hanya diberikan kepada siswa 
tertentu saja. 
2. Pujian hanya diberikan kepada siswa tertentu 
saja. 
3. Siswa yang dekat dengan Pembina atau siswa 
aktif mendapat hukuman yang lebih ringan 



















Lampiran 7. Kisi-kisi Instrumen “Disiplin” setelah expert judgement 













1. Saya tidak membuat gaduh di 
dalam kelas pada waktu guru 
sedang menerangkan pelajaran. 
2. Saya tidak mengganggu teman  
yang sedang belajar di kelas.saya 
melamun ketika  
( - ) 
1. Saya bercanda dengan teman di 
kelas pada saat guru menerangkan 
materi pelajaran. 
2. Saya berjalan-jalan di dalam kelas 










1. Saya memperhatikan ketika guru 
menerangkan materi pelajaran di 
kelas. 
2. Saya mendengarkan ketika guru 
menerangkan materi pelajaran di 
dalam kelas. 
( - ) 
1. Saya melamun ketika guru sedang 
menerangkan materi pelajaran 
didalam kelas. 
2. Saya berbincang-bincang dengan 
teman saya, ketika guru 







1. Saya mengerjakan latihan soal 
yang diberikan oleh guru. 
2. Saya mengerjakan PR yang 
diberikan oleh guru dengan baik. 
( - ) 
1. Saya mengerjakan PR di kelas 
saat di pagi hari sebelum 
pelajaran dimulai. 








1. Saya tidak bertanya kepada teman 
ketika sedang mengerjakan 
ulangan. 
2. Saya tidak melihat buku catatan 
pada saat mengerjakan ulangan. 
3. Saya mengerjakan sendiri 
pekerjaan rumah yang diberikan 
oleh guru. 
( - ) 
1. Saya mencontek jawaban teman 
pada saat ulangan. 
2. Saya mencontek buku catatan 
pada saat mengerjakan tugas dari 
guru di kelas. 







1. Saya melaksanakan tugas piket di 
kelas sesuai jadwal piket. 
2. Saya melaksanakan tugas piket di 
kelas tanpa disuruh. 
( - ) 
1. Saya terpaksa melaksanakan tugas 
piket di kelas. 
2. Saya melaksanakan tugas piket di 












1. Saya sudah sampai di sekolah 
sebelum masuk berbunyi. 
( - ) 
1. Saya datang ke sekolah setelah 





1. Saya rajin berangkat ke sekolah. 
2. Saya menyerahkan surat ijin 
kepada guru ketika berhalangan 
datang ke sekolah. 




1. Saya pura-pura sakit ketika 
disuruh masuk sekolah. 
2. Saya tidak menyerahkan surat ijin 








1. Saya berpakaian sesuai tata tertib 
di sekolah berdasarkan hari. 
2. Saya memakai topi dan ikat 
pinggang saat upacara bendera. 
3. Saya memakai sepatu hitam dan 
kaos kaki putih. 
( - ) 
1. Saya memakai seragam sesuka 
hati saya. 
2. Saya memakai sepatu hitam dan 
ikat pinggang apabila ada 
pengecekan dari guru. 
3. Saya tidak memakai topi pada 







1. Saya mengikuti uapacara bendera 
karena saya sadar itu kewajiban 
saya sebagai siswa. 
2. Saya bersikap tenang pada saat 
upacara bendera berlangsung. 
3. Saya rajin mengikuti upacara hari 
Senin. 
( - ) 
1. Saya terpaksa mengikuti upacara 
bendera hari Senin. 
2. Saya berbincang-bincang dengan 
teman saat upacara bendera. 
3. Saya bercanda dengan teman pada 







1. Saya membuang sampah di 
tempat sampah. 
2. Saya tidak mengotori lingkungan 
sekolah. 




berserakan di lingkungan sekolah. 
( - ) 
1. Saya membuang sampah di laci 
meja. 
2. Saya membuang sampah di 
halaman sekolah. 
3. Saya membiarkan saja  ketika 













1. Saya datang tepat waktu ketika 
mengikuti kegiatan Pramuka. 
( - ) 










1. Saya menyerahkan surat ijin 
apabila tidak mengikuti kegiatan 
Pramuka. 
( - ) 
1. Saya tidak menyerahkan surat ijin 









1. Saya memakai kaos kaki hitam 
dan sepatu hitam. 
2. Saya mengenakan setangan leher. 
3. Saya memakai ikat pinggang. 
4. Saya memakai topi ketika berada 
diluar ruangan. 
( - ) 
1. Saya memakai kaos kai hitam 
ketika ada pemeriksaan dari 
Pembina. 
2. Saya mengenakan setangan leher 
ketika ada Pembina saja. 
3. Saya memakai ikat pinggang 
ketika ada pemeriksaan dari 
Pembina saja. 












1. Saya mengikuti setiap perintah 
dari Pembina dengan senang hati. 
2. Saya mengikuti setiap perintah 
dari Pembina dengan senang hati. 
 ( - ) 
1. Saya terpaksa mengikuti setiap 
ada perintah dari Pembina. 
2. Saya mengerjakan tugas apabila 






















Lampiran 8. ANGKET “Ketaatan terhadap Peraturan Baris Berbaris dalam 
Pramuka” 
A. Petunjuk Pengisian Angkat 
Berilah tanda centang (√) pada kolom: 
 SL = selalu   Sr = sering 
 Kd = kadang-kadang  TP = tidak pernah 
NO. PERNYATAAN 
SL Sr Kd TP 
1. Saya memahami peraturan dalam PBB.     
2. Saya berusaha mematuhi setiap peraturan dalam 
PBB. 
    
3. Kegiatan melaksanakan setiap aba-aba dari 
pemimpin barisan. 
    
4. Saya tidak berbincang dengan teman saat dalam 
barisan. 
    
5. Saya tidak bercanda dengan teman saat dalam 
barisan. 
    
6 Saya tidak boleh masuk barisan apabila atribut yang 
saya kenakan tidak lengkap. 
    
7. Saya tidak megikuti aba aba dari pemimpin barisan.     
8. Saya meninggalkan barisan sebelum dibubarkan..     
9. Saya bercanda dengan teman ketika dalam barisan.     
10. Saya mendapat hukuman dari Pembina apabila saya 
salah dalam melaksanakan aba-aba. 
    
11. Saya melaksanaka setiap hukuman dari Pembina.     
12. Saya melaksanakan hukuman dengan tidak terpaksa.     
13. Saya dimarahi oleh Pembina apabila saya salah 
dalam melaksanakan aba-aba. 
    
14. Saya diberi hukuman fisik seperti berlari, push up 
dan squat jump apabila saya salah melaksanakan 
aba-aba. 
    
15. Saya tidak mendapat hukuman ketika saya salah 
dalam melaksanakan aba aba. 
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16. Saya tidak melaksanakan hukuman yang diberikan 
oleh Pembina. 
    
17. Saya melaksanakan hukuman dengan terpaksa.     
18. Saya mendapat pujian apabila melakukan aba aba 
dengan benar. 
    
19. Saya tidak mendapat pujian ketika melakukan aba 
aba dengan benar. 
    
20. Saya tidak mendapat hadiah apabila melakukan aba 
ab dengan benar. 
    
21. Pembina memberikan pujian kepada setiap siswa 
yang melakukan aba aba dengan benar. 
    
22. Setiap siswa mendapat hukuman yang sama ketika 
melakukan kesalahan yang sama. 
    
23. Hukuman hanya diberikan kepada siswa tertentu 
saja. 
    


















Lampiran 9. ANGKET  “Disiplin” 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom: 
 SL = selalu          Sr = sering            
Kd = kadang-kadang           TP = tidak pernah 
NO. PERNYATAAN SL Sr Kd TP 
1. Saya tidak membuat gaduh di dalam kelas pada 
waktu guru sedang menerangkan pelajaran. 
    
2. Saya tidak mengganggu teman yang sedang 
belajar di kelas. 
    
3. Saya memperhatikan ketika guru sedang 
menerangkan materi pelajaran di kelas. 
    
4. Saya mendengarkan ketika guru menerangkan 
materi pelajaran di kelas. 
    
5. Saya saya mengerjakan latihan soal yang 
diberikan oleh guru. 
    
6. Saya tidak melihat buku catatan pada saat 
mengerjakan ulangan. 
    
7 Saya smengerjakan sendiri pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh guru. 
    
8. Saya melaksanakan tugas piket dikelas sesuai 
jadwal piket. 
    
9. Saya berjalan-jalan di kelas pada saat guru 
menerangkan pelajaran. 
    
10. Saya melamun ketika guru menerangkan 
pelajaran. 
    
11. Saya berbincang incang dengan tem,an saat guru 
menerangkan materi pelajaran. 
    
12. Saya mengerjakan PR di kelas saat pagi hari 
sebelum pelajaran dimulai. 
    
13. Saya mengerjakan latihan soal di kelas dengan 
terpaksa. 
    
14. Saya mencontek jawaban teman pada saat 
ulangan. 
    
15. Saya sudah sampai sekolah sebelum bel masuk 
berbunyi. 
    
16. Saya rajin berangkat sekolah.     
17. Saya mnyerahkan surat ijin apabila tidak masuk 
sekolah.  
    
18. Saya berpakaian sesaui tata tertib di sekolah 
sesuai hari. 
    
19. Saya memakai topi dan ikat pinggang saat upacara 
bendera. 
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20. Saya mengikuti upacara bendera karena saya sadar 
itu kewajiban saya sebagai siswa. 
    
21 Saya bersikap tenang saat upacara bendera 
berlangsung. 
    
22. Saya rajin mengikuti upacara hari Senin.     
23. Saya membuang sampah di tempat sampah.     
24. Saya tidak mengotori lingkungan sekolah.     
25. Saya pura pura sakit saat disuruh masuk sekolah.     
26. Saya tidak menyerahkan surat ijin ketika tidak masuk 
sekolah. 
    
27. Saya memakai seragam sesuka hati saya.     
28. Saya memakai sepatu hitam dan ikat pinggang saat ada 
pengecekan saja. 
    
29. Saya tidak memakai topi saat upacara bendera.     
30. Saya berbincang dengan teman ssaat uapacara bendera.     
31. Saya bercanda dengan teman saat upacara 
bendera. 
    
32. Saya membuang sampah di laci meja.      
33. Saya membuang sampah di halaman sekolah.     
34. Saya membiarkan saja ketika melihat sampah di 
lingkungan sekolah. 
    
35. Saya menyerahkan surat ijin apabila tidak 
masengikuti kegiatan Pramuka. 
    
36. Saya memakai kaos kai hitam dan sepatu hitam.     
37. Saya memakai ikat pinggang.     
38. Saya mengikuti setiap perintah dari Pembina 
dengan senang hati. 
    
39. Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
Pembina. 
    
40. Saya terlambat ketika dating di kegiatan pramuka.     
41. Saya tidak menyerahkan surat ijin ketika tidak 
mengikuti kegiatan pramuka. 
    
42. Saya memakai kaos kaki hitam ketika ada 
pemeriksaan dari Pembina saja. 
    
43. Saya mengenakan setangan leher ketika ada 
pemeriksaaan saja. 
    
44. Saya memakai ikat pinggang ketika ada 
pemeriksaan saja. 
    
45. Saya terpaksa mengerjakan tugas piket di kelas.     
46. Saya mengerjakan tugas piket apabila ada guru 
saja. 
    
47. Saya terpaksa mengikuti setiap perintah dari 
Pembina. 
    
48. Saya mengerjakan tugas apabila ada Pembina saja.     
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N Valid 112 
Missing 0 
Mean 77.48 
Std. Error of Mean .696 
Median 78.00 
Mode 78 
Std. Deviation 7.367 
Variance 54.270 
Skewness -.253 
Std. Error of Skewness .228 
Kurtosis -.310 






















N Valid 112 
Missing 0 
Mean 156.19 
Std. Error of Mean .952 
Median 156.50 
Mode 151 
Std. Deviation 10.077 
Variance 101.541 
Skewness -.196 
Std. Error of Skewness .228 
Kurtosis .157 

















Lampiran 12. Analisis Data Hasil Penelitian 
Hasil Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 





4402.983 27 163.073 1.994 .009 




3066.066 26 117.926 1.442 .108 
Within Groups 6868.080 84 81.763   
Total 11271.063 111    
 





pbb Pearson Correlation 1 .344
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 112 112 
disiplin Pearson Correlation .344
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 112 112 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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